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Nama 
ProgmmStudi 
Judul 

ABSTRAK 

Y AD! M. ERLANGGA 
Paseasrujana Dmu Ekonomi 
Pengaruh Pengeluaran Pembangunan 
Pertumbuhan Ekonomi Daemb (Studi 
Kabupaten!Kota di Provinsi Jawa Baret) 

Terbadap 
Kasus di 

Pcrtumbuban ekonomi dan a!okl!Si pengeluaran pembangunan di 
Kabupaten!Kota di Jawa Barat selamalrorun waktu penelitian selalu menunjekkan 
tren peningkatan. Penelitian ini adalah untuk mengetabui pengaruh pengeluarnn 
pemerintab daemh terhadap perrumbuban elronomi kabupatenlkota di Jawa Barat. 
Dalam mengkaji pengaruh pengeluaran pemerintab terhadap pertumbuban 
ekonomi tersebut, peneliti mengikutsertakan pula investasi swasta, infrastruktur, 
tenage kruja serta kualitas sumber daya manusia sebagel variabel konlrol. 
Pertumbuban pengeluanm pembangunan dan input Jainnya diduga dapat 
meningkatkan pertumbuban ekonomi kabupatenlkota di Jawa Baret. 

Penelitian ini menggunakan data 22 kabupaten!kota di Jawa Barat selama 
rentang waktu 6 tahun dati tabun 2002·2007 yang bersumber dad Badan Pusat 
Statistik dan Bank Indonesia. Pertumbuban ekonomi didekali dangan ni1ai PDRB 
atas dasar hargalronstan tabun 2000, peageluaran pembangunan didekati dengeu 
tolal pengeluaran pembangunan dalam nilai riil, investasi swasta didekati dengan 
realisasi kredit investasi dan modal kerja dari bank umum dalam nilai riil. 
infrastruktur didekati dengeu panjang jalan dan kwh listrik trujual. Selanjutnya 
tenaga kerja didekati dengeu jumlab tenaga kruja dan lroalitas sumber daya 
manusia didekati dengan rata-rata lama sekolab. Metode estimasi yang digunakan 
adalab data panel modellixed effect dengeu struktur heteroskedastik. 

Hasil dari peneHtian ini menyimpulkan bahwa pengeluaran pembangunan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuban ekonomi 
kabupatenlkota di Jawa Barat. Demikian hainya dengan variabel kontrol investasi 
swasta, infrastruktur, tenaga kefja dan kualitas sumber daya manusia berpengaruh 
secara posirif dan signifikan. Hasil estimasi individual effect mengindikasikan 
adanya heterogenitas nntar kabupatenlkota di Jawa Barat, hal ini berarti bahwa 
setiap daerab memiliki faktor·fuk:mr atau variabellain yang berpengunab terhadap 
perturnbuhan ekonomi tetapi tidak diakomodasi dalam model pene!itian. 
Demikian halnya apabila dilakukan pengelompokan ao!llr daerah dekat Jakarta 
dengan daerah tidak dekat Jakarta, ditemukan adanya heterogenitas yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupatenlkota di Jawa Barat 

Kata J..:unci : 
Pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pembangunan, investasi swasta, infrastruktur, 
tenaga kerja, kualitas surnber daya manusia 
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ABSTRACT 

The economic growth and public expenditure of regencies/municipalities in 
West Java for research period are always increases. The intention of this research 
is to know the influence of local public expenditure to the economic growth of 
regencies/municipalities jn West Java. In thjs research, the researcher put together 
the other variables such as: private inv-estmen~ infrastructure. labor and quality of 
human resources as a control variable, The researcher assumed that the growth of 
public expenditure and other inputs can improve the economic growth of 
regencies/munkipa1itie.s in West Java. 

This research applies data of 22 regencies/municipalities in West Java for 
period of 2002~2007 which published by BPS and Bank Indonesia. Eeonomic 
growth is approached by Gross Regional Domestic Product {GRDP) at constant 
2000 price~ public expenditure by total of public expenditure in real value, private 
investment by realization of investment credit and working capital from 
commercial banks in real value, infrastructure by the length of road and kilo watt 
hour of electrical sold out. Labor is ~>.pprOfi.Ched by total of Jabor and quality cf 
human resources by mean yearS of schooling. The estimation method applied 
panel data with fixed effect model and heteroscedastic strueture, 

The result of this research concludes that public expenditure and other 
independent variab!es have the positive eft"eet and significant to the economic 
growth of regencies/municipalities in West Java. The heterogeneily of ev~ry 
regency in West Java expressing that there are factors or other variables which is 
owned by an area but it isn't by other area can be seen from individual effect 
yielded by fixed effect model. If we separate West Java become two area: cfosed 
Jakarta and not closed Jakarta, we will find there is a heterogeneity that affect to 
economic growth of regencies/municipalities in West Java. 

Keywords: 
Economic growth, public expenditure, private investment, infrastructure. labor 
quality of human resourc:!S, 
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1. I Latar Belakaog 

BABI 

PENDARULUAN 

Perubahan politik yang teljadi di Indonesia pasea jatuhnya rejim orde baru 

berdampak pada bebempa perubahan sekaligus pergeseran dalam struktur 

perekonomian negara, salah satunya adatah desentralisasL Melalui desentralisasi 

pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengelola daerahnya secara lebih 

mandirt. Hal ini setidaknya tercermin dart Iahimya paket panmdangan yang terdiri 

dari Undang~undang nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan 

Undang~undang namor 25 tahun 1999 tentang Pecimbangan Keuangan antara 

Pemertntah Pusat dan Daerah, yang selnnjutnya telah diperbeharui dengan 

Umlnng-urulnng nomor 32 tahwt2004, dan Undang-wtdang nomor 33 tahun 2004. 

Semangat yang ingin dieapai melalui desentralisasi ini adalah bahwa 

pemerintah daerah diharapkan mampu menggali dan mengelola potensi ekonomi 

yang dimilikinya serta sanggup membangun kelja sama secara lebih efektif 

dengan berbagai pemangku kepentingan, terutama dengan pihak. investor yang 

hendak menanamkan investasinya di daerah. MeJalui desentraJisasi. rantai 

blroktasi yang selama ini panjang dan berbelit akan dlpangka.s menjadi lebih 

sederhana dan efisien. Diharapkan melalui pola ini akan berdampak -pada 

mengalimya arus investasi dan bergairahnya aktivitas perekonomian di daeral1. 

Selain melalui penyederhanaan ranta.i birokrasi, tumbuhnya perekonomian 

daerah juga mensyaratkan adanya perbaikan berbagai infrastruktur dimana hal ini 

rnerupakan insentif untuk berinvestasi dan melakukan usaha di daemh. Dalam 

konteks inilah Pemerintah daerah mempunyai peranan yang sangat penting. 

Menurut Mangkoesoebroto (1999) pemerintah mempunyai tlga peranan penting 

dalam pembangunan perekonomian yaitu: 

I, Per:.man alokasi: pcmerintah mengusahakan agar alokasi sumber-sumber 

ekonomi dilaksanakan secara et1sien terutama dalam mcnyediakan barang dan 

jasa yang pihak swasta tidak dapat memproduksinya, 
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2. Pel1ltW! distribusi: pemerintab melalui kebijaksanaan fiskal mengubah 

keadaan masyarakat schingga sesuai dengan distribusi pendapatan yang 

diharapkan melalui pengenaan pajak progresif yaitu re!atif beban pejak yang 

lebih besar bagi yang mampu dan mcredistribusikan dan mensubsidi bagi yang 

kurang mampu. 

3. Pernnan s!abilisasi: pemerintab membuat kebijaklm-kabijakan yang bertujuan 

untuk mcngendalikan goncangan ekonomi yang berlebihan. 

Kebijaklm yang diambH pernerintab dalam fungsinya sebagai alokasi dan 

distribusi adalab untuk meningkaakan peranan se!oor peblik dalam meningkatan 

produksi barang dan jasa yang diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Dalam konteka ini pcrekonomian dika!akan tumbuh dan berl<ernbang hila ada 

pertumbuban outpuL 

Untuk mengabelerasi pembangunan perekonomian daerah, peranan 

pemerintab dapet dikaji melalui pengalokasian dana yang te!ab dihimpun 

pemerintab daereb untuk berbegei belanja pemerintab daenlh yang tertuang dalam 

Anggaran Penerimaan dan Belanja Daerah (APBD). APBD merupakan irutrumen 

kebijakan yang dijalankan pemerintah daerah untuk menentukan arah dan tujuan 

pembangunan. lnstrumen ini dih.arapkan berfungsi sebagai salah satu komponen 

pemicu tumbuhnya perekonomian daerah. Titik tekan otonomi daerah dewasa in1 

sesuai dengan Undang-uadang nomor 32 tabun 2004 adalab terletak pada 

kabupaten dan kota. Dengan demikian ke depan k:abupaten dan kota rnempunyai 

posisi yang sangat strategis sebaga.J sentra-sentra pertumbuhan ekonomi nasional. 

Provinsi Jawa Barat mempunyai posisi yang sangat penting dalarn 

konstelasi perekonomian nasional mengingat PDRB Jawa Barat merupakan 

PDRB ketiga terbesar di Indonesia setelah DKl Jakarta dan Jawa Timur dengan 

jumiah kontribust terhadap PDB nasiona1 sebesar 14,6 persen. Angka ini tentunya 

cukuplah besar, sebagai perbandingan kontribusi PDRB untuk seluruh Puiau 

Sumatera banyalah sebesar 23,& persen, Kalimantan sebesar 9,& persen dan 

Sulawesi sebesar 3, 9 persen. 1 

Dcngan k.onlribusi terhi:idap PDB nasion;;.! yang cukup besar tersebut, 

dapat dipastikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang terjadl di Ja\va Barat tentunya 

1 Lihat .fawa. Soli.ong 58,{% PDB, da!am Okeronc.com, kam!s I 5 Me12008. 
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akan betpengaruh terlladap pertumbullan ekonomi nasional. Secan1 umum 

pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Barat dalam periodc 2001-2007 torus 

mengalruni pertumbuhan yakni dari 3,89 % tal!un 2001, menjadi 6,5 % pad a tahun 

2007 dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 5,27 o/~ 

Untuk meliliat perkembangan pertumbuhan ekonomi Jawa Barat seiama 

periode 2001·2007 dapat dilibat dari grafik 1.1 berikot ini : 

7 

6 

5 

' 
3 

2 

' 
0 

Gambar 1.1 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat Tahun 2001-2007 

{dalam P=••J 

2001 2002 '"'" "'"' 2005 "'" 2007 

Sumber: Badan Pusa!. Statistik Provinsi Jawa Barat (!.dah diolah kern bali) 

Secara nasional posisi pertumbuhan ekonomi Jawa Barat selama periode 

taltun 200 l-2007 n.taSih sedildt berada di alas rata~rata pertumbuhan nasional 

sebesar 5,24 %. Namun demiklan, dalam provinsi-provinsi yang pertumbuhan 

ekonominya berada di atas pertumbuhan nasiona4 posisi Jawa Barat berad.a dalam 

level yang paling akhir. Sementara pcrtumbuhan ekonomi tertinggi diraih oJeh 

Sulawesi Tengah dengan rata~rata pertumbuhan sebesar 7,22 %. Hal inl berarti 

bahwa meskipun nilai PDRB Jawa Ba.rat merupakan salah satu yang terbesar di 

Indonesia tetapl dari segi pertumbuhannya tidaklah berada dalam keiompok 

daerah dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi. Untuk melihat rata-rata laju 

pertumbuhan ekonoml daerah. di tndonesia dapat dilihat me!alui tabel di bawah 

im: 
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No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
!0 
!! 
!2 
13 

•• 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
2li 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 

Tabell.l Rata-tala Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi di Indonesia 
periode200Z.2007 (dalam pernen) 

Pnwinsi Pcrtumbuhan Elwnomi 

Dibawah Nasional Diatas Nasionsl 
NAD ·2.96 
Sumetera mara 5,55 
Sumater Barat 5,65 
R.iau 4,14 
Jambi 5,46 
Sumlt1era Sclatan 4,59 
Bengkuh,1 5,6 
Lampung 4,94 
Banglro Belitung 5,54 
Kep..Riau 4,95 
DKlJakarta 5,72 
Ja"''B Barat 5;1.1 
Jaw&Tengab 5,20 
Dl Yogynkana 4,53 
Jawa Timur 5,56 
Banten 5,53 
Boll 4,76 
Kalimantan Barat 4,46 
Kalimanlru'l Tengah 5,55 
Kalimantan Selaian 4,80 
Kalimantan Timur 2,40 
Sulawesi Utara 4,63 
Sulawesi Tengah 7,22 
Sulawesi Selatan 5,83 
Sulawesi Utara 1,52 
Gorontalo 7,07 
Sulawesi Barat 1,75 
NT!l 3,49 
NIT 4,46 

J Matuku 4.&4 
Maluku Utam 4,73 
P~puB -0,91 
Papua BarnJ fi,!'i 1 

4 

Sumber ; Badan Pusat St.atislik 

Pertumbuhan ekonomi Provinsj Jawa Barat yang term> meningkat pada 

petiode ini tentunya tidaldah terlepas dari petanao pengeluaran pemerintah yang 

dicerminkan dalam APBD. Secara umum komposisi pengeluaran di dalam APBD 

dibagi ke da!am dua sektor pengetuaran yakni pengeiuaran rutin dan pengeluaran 

pembangunan, Pengeluaran rutin merupakan pengeluaran konsumtif pemerintah, 

sedangkan penge!uaran pembangunan adalah pengeluaran investasi pemcrinlah 

yang bersifat mcnambah kapital masyarakat Rata-rata proporsi pcngeluaran 

pembangunan k.abupatenlkota di Jawa Barat adalah lebih dari 50 % dari 
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keselurulum total anggman, bahkan Kabupaten TliSikmalaya, Kabupaten 

Kuningan dan Kota Sukabwni proporsi pengeluanm pembangunannya selalu di 

atas 70 % dan keseluruhan total APBD. Dengan alokasi belanja pembangunan 

yang cukep besar ini maka dimungklnkan Pemerintah untuk menambah investasi 

danjumlah kapitalnya yang sangat diperlukan untuk mengakselernsi pertumbuhan 

ekonomi di daerah. Tabel berikut menggambarkan pertumbuhan alokasi 

pengeluaran pembangunan k:abupaten dan kota di Jawa Barat. 

2001 

Tabell.2 
Pertumbuhan Alokasi Jumlah Pengeluaran Pembangunan 

Kabupaten/Kota di Jawa Ba.rat 
(dalamjutaan rupiah) 

10.914,559 11))35.422 

8,394,907 8,392,047 

5,899,906 

2,633,902 

2002 2003 2005 2006 2007 

Sumber: Badan Pusal Statistik Provinst Jawa Bam.l (telah diolah kern bali} 

Selanjulnya dengan mengamati tren pertumbuhan penge!uaran 

pembangunan dan pengelompokkan jumlah kabupatenlkota berdasarkan tingkat 

Jaju pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian, maka didapatkan plot 

sebagai berikut: 
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Tab<:! J3 
Plot Laju Pertumbuhan Ekonomi dan Pengeluaran Pembangunan 

Kabupaten/Kota di 1awa Barut Tahun 2005~2007 

PP>50%APBD PP<50%APBD 

Kuadran! Kuadranll 
(Karawang. Bekasi, Kota 

(KataBelolsi) Subbumi,Kota BandungJ{ota LPE>Jabar 

Depok) 

Kuadranill Kuadrnn IV 

LPE <Jabar 
(Sukabumi,Cianjur, &ndung. {Bogar, Kola Bogor, Ciamls, 
Garut, Tasikma1aya.Kuningan, Majalengka. Purwakarta) 

Cirebon, Sumedang, 
lndramayu, Subang, Kola 

CireOOn) 

Sumber: BPS (Ielah diolab) 

6 

Kuadnm l meng,andung arti bahwa kabupaten/kota yang berada di wilayah 

ini memifiki Laju Perekonomian (LPE) yang tebih tinggi dari LPE Jawa Barat 

dengan memiliki alokasi pengeluaran pembangunan Jebih dari 50 persen dari 

jumlah APBD kabupaten!kota. Alolwi APBD di Kuadran ini lebih banyak 

digunakan untuk pembangunan sep:erti pembuatan jalan, infrastruktur pendidikan 

dan kesehatan serta berbagai investasi lainnya dan pertumbuhan ekonomi yang 

dihasilkan pun cukup tinggi meiebihi LPE Jawa Barat. Kuadran ll menunjukkan 

kabupatenlkota yang memHUd LPE lebih tinggi dari Jawa Baret namun proporsi 

pangeluaran pembangunannya di bawah 50 persen dari APBD. 

Kuadrao III menunjukkan keterbelakangan pertumbuhan ekonomi tetapi 

proporsi pengeluaran pembangunannya lebib dari 50 persen APBD. Hal ini bisa 

dimaknai bahwa .alokasi pengeluaran pcmbangun.an yang relatif besar nampaknya 

bclum mampu rncndongkrnk: pertumbuhan ekonomi bingga mampu mclewati 

pertumbuha.n ekonomi Jawa Barnt. Sedangkan Kuadran IV adalah menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah dari Jawa Barat dengan alokasi 

pengeluaran pembangunan k.urang dari 50 persen dari APBD kabupatenlk:ota, 

Dari beberapa keterangan yang telah diuraikan di atas, kita dapat melihat 

ba.hwa dalam k.-urun waktu an tara tahun 2001 ~ 2007 baik pertumbuhan ekonomi 

maupun alokasi pcnge!uaran pembangunan tampalmya secara umwn senantiasa 
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mengalamj pertumbuhan yang posili£ Dl sisi hlin hubungan laju pertwnbuhan 

ekonomi dengan proporsi pengcluaran pembanganan scpertl yang digambarkan 

Tabei 1.3 menunjukkan pcia yang cukcp menarik dar! setiap kabupatenlkota di 

Jawa Barat. Pada beberapa daerah seperti Kabupaten Karawang, Kabupaten 

Bekas~ Kota Sukabwn~ Kota Bandung dan Kota Depck alokasi pcngeluarnn yang 

cukcp besar (lebih dar! 50 pcrsen dar! total APBD) !ernyata daerah tersebut 

mempunyai pertumbuhan ekonomi yang melebihi pertumbuhan ekonomi Jawa 

Barat. Namun demilclan pada kasus Kota Bekasi teriihat bahwa meskipun alokasi 

pengeluaran pembangunan relatif kecil (kurnng dar! 50 persen APBD) temyata 

laju pertumbuhan ekonominya dl atas pertumbuhan ekonomi Jawa Barat 

Peneiitian ini lebih lanjut ingin mengkaji secara lebih mendalam pengarub 

pengeluaran pembangunan pemerintah. daemh serta berbaga.i variabel pendukung 

Iainnya berupa investasi swasta.. infi:astruktur, tenaga keJja dan sumber daya 

manusia terhadap pertumbuhan ekonomi kabupatenlkota di Provinsi Jawa Barat. 

1.2 Identifilutal Ml!salah 

Dengan rnengacu pada latar belakang masalah yang d[uraikan di a.tas. 

penulis tertarik untuk melal..."llkan penelitian tentang pengaruh pengeJuaran . 
pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi daecah dengan identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

!. Apakan pcngeluaran pcmbangunan berpengarult terlladap pertumbuban 

ekonomi kabupaten dan kota di Jaw a Barat? 

2, Jika. ya, berapa besar pengaruh pengetuaran pembangunan terbadap 

pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota di Jawa Barat? 

l.J Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pcngeluaran pembangunan terhadap 

pertumbuhan ekonomi kabupaten dan kota di Jawa Barat. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh penge!uaran pembangunan 

terhadap pertumbuhan ckonorni kabupnten dan kota di Jawa BaraL 
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1.4 Manful Peueliliao 

l. Penelitian ini secara spesifik memilih Jawa Barat sebagai daerah penelitian, 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti Hukom (2004) yoog 

melakokan penelitian di Kabupaten Bantu!, 1-lariyati (2007) melalrukan 

penelitian pada provinsi~provinsi di Indonesia dan Kurniawan (2008) 

melakukan penelitiao W Jawa Tengah. Dari sisi rentang waktu penelitian ini 

juga berbeda dengan penelitian-penelitian sebelwnnya. Rentang walctu yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dari tahun 2002- 2007, sementara 

Hukom (2004) dari tahun 1975- 2002, Hariyati (2007) dari tahun 1993 -

2005 dan Kurniawan (2008) dari tahWl 200 I - 2006. Serupa dengan 

Kurniawan (2008). pene1itian ini menggunakan varlabel kredit investasi dan 

kredit modal kerja serta variabel tenaga ketja, namun dalam variabei 

infrastruktur, dan kualitas SDM terdapat beberapa perbedaan. Dalam 

penelitian ini infrastruktur didekati dangan pnjang jalan dan jaringan listrik 

sementara Kurniawan (2008) menggunakan jaringan listrik dan air bersih. 

Sementara untuk mengukur kualitas SDM penelitian ini didekatl dengan rata~ 

rata lama sekolab, sedangkan Kurniawan (2008) mendekatinya dengan 

persentase penduduk usia 10 tahun ke atas yang berpendidikan minimal 

SMA. HasH penelitian ini dih.arapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penelitian empirik tcntang hubungan pengeluaran pemerintah daerah dengan 

pertumbuban ekonomi daerab. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan ma.sukan bagi pemerintah 

daernh dalam upaya untuk tercapafnya pertumbuha.n ekonomi yang tinggi 

dengan mengatur proporsi atara pengeluaran pentbangunan dan pengeluaran 

rutin. 

1.5 Hipotes:a PeneUtian 

Peran pemerintah daerah dapat dijalankan me1alui salah satu instrumen 

kebijakan yaitu pembelanjaan. Pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah dapat 

dibcdakan yaitu pertama pentbelian fak.tor·fuktor produksi (input) dan pembelian 
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produk (outpw ), kedua, unluk: pengeluaran lronsumsi pemerinlah (belanja rutin) 

serta untuk invesll!si pemerintah (belanja pembangurumlbamng-banmg modal). 

Pengeluaran pembangunan merupakan pengeluaran pemerinlah untuk 

pelaksanaan proyek-proyek yang terdiri dari sektor-sektor pembangenan dengan 

tujuan untuk melakukan investasi. Hal ini berarti bahwa melalui pengeluaran 

pembangunan diharapkan akan mempanyai dampuk luas terhadap pertumbuhan 

ekonoml dan pemerataan pendapata.n masyarakal Namun hal ini sering 

menyimpang dari apa yang telah direncanakan mengingat banyaknya lllrik. 

rnenarik berbagai kepenringan politik serta adanya ketidakef!Sienan dalam 

mengelola anggeran pengeluaran pembangunan akibat praktek-praktek koh!Si dan 

korupsi. 

Berbagai penelitian mengenai peranan penge1uaran pemerintah dalam 

pertumbubanekonomi ant11ralain penelitianyangdilaknkan oleh Lin (1994), Kim 

(1997), Baffers dan Anwar (1998), Hariyati (2007) dan Kw-niawan (2007). 

Narnun penelitian yang lebih spesi5k yang membahas Ulntang hubungan 

penge1uaran pembangunan terhadap portumbuhan eknnomi dilakukan olen Zhen 

Li (2002) dan Hukom (2004). 

Penetitlan Zhen Li (2002) ditujukan untuk membangun suatu model 

general equilibrium yang memperlihatkan hubungan positif antara pengeluaran 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi pada level agregat melalui akumuJasi 

modal dan alokasi sumber daya. Dalam hal ini kesatahan alokasi sumber daya 

karena adanya keterbaiasan anggaran sebagai salah satu sumber alokasi sumber 

daya yang digunakan sebagai energi pertumbuhan ekonomi. 

Sementara Hukom (2004) melakukan penelittan tentang hubWlgan 

kausaiitas antara pengeluaran pernerintah dan pertumbuhan ekonomi daerah, 

dengan mengambil studi kasus di Kabupaten Bantu! dari tahun 1975 - 2002. 

Indikator yang dia gunakan adalah pengeJuaran di bidang ekonomi. bidang sosiai, 

bidang umum dan subsidi pembangunan daerah bawahan. Analisis data yang 

digunakan adalah anaHsis kausalitas Granger dan analisis regresi linear 

menggunakan metode regresi kuadrat terkecil (OLS). Hasil dari penelitian ini 

mengungkapkan bahw~ (i) tidak terjadi hubungan kausalitas dua arah antara 

pengeluaran pemerintah dengan perturobuhan ekonomi Kabupaten Bantut (2) 
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Pengeluaran .pembnngunan Kabupaten Bantu! berpengaruh positif dan signiflkan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, dimana alokasi pembangnnan lebih pada 

,bidang ekonomi dan subsldi pembangunan untuk daerab bawahan. 

Model penelitian yang akan dignnakan untuk menguji pengaruh 

penge!uanm pembangunan terhadap pertwnbuhan ekonomi kabupatenlkota 111 

Jawa Bam! adalah mengaou pada model pertumbuhan ekonomi solow. Model 

Solow berfokus pada empat variabel, yaitu: output (Y), kapital (K). tenaga kalja 

(L) dan pengatabuan atau efektivitas teoaga kerja (A). Fungsi produksinya 

memiliki bentuk sehagai berikut: 

Y=f(K,A,L) (1.1) 

Eungsi produksi ini memungkinkan berbagai kombinasi penggunaan 

Kapital (K) dan Labor (L) untuk mendapatkan suatu tingkat ontpu~ dan asumsi 

dari model ini bahwa selurub faktor produksi yang tersedia baik berupa K maupun 

L selalu digunakan se<:ara penuh dalam produksi. 

Selanjutnya persamaan tersebut dimodiftkasi ke dalam penelitian ini 

menjadl model persamaan fungsi yang menunjukkan hubwtgan antara variabel 

dependen yakni pertumbuhan ekonomi (Y) dengan variabel independen yakni 

pengeluaran pembangunan pemerintah daerah (Pemb) dan menyertakan pula 

variabel dependen lain sebagai variabel kontrol yakni investasi swasta {IS), 

lnfrastruktur (lnf) tenaga kerja (TK) dan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Pengeluaran pembangunan, infiastruk.tur dan investasi swasta merupakan refleksi 

dari K. teuaga kerja merupakan refleksi dari L, serta kualitas sumber daya 

manusia merupakan refieksi dari A. Dengan demikian persamaan yang dihasilkan 

adalah sebagai berlkut: 

Y~f(Pemb,IS,lnf, TK,SDM) (1.2) 

Model tersebut menjelaskan bahwa perturnbuhan ckonomi kabupaten!kota di Jawa 

Barat (Y) merupakan fungsi dari pengeluaran pembangunan pemerintah daerah 

(l'emb), investasi swasta (!S), infrastruktur (lnf), tenaga kerja (TK) dan kualitas 

sumber daya man usia (SDM). 

Mengacu pada kerangka teori dan penelitian sebclumnya, maka penulis 

mempunyai hipotesis scbagai berikut: 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Pengeluaran..., Yadi M. Erlangga, FEB UI, 2009



•l Pengeluaran pembangunan berpengaruh positif rerhada!> pertumbuhan 

ekonomi kabupaten/kota di Jawa Barn~ 

h) .Selain itu untuk variabe1 kontrol penulis mempunyai hipotesa bahwa investasi 

swasta. infrastruktur, tenaga kerja dan kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa 

Barat; 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian in4 sistematika penulisan dibagi ke dalam lima bagian 

yang tersusun secam s.istematik dan terkait satu sama lain. dimana masing-masing 

bngian diuraikan sebagaj berikut 

Setelah bah in~ selanjumya Bah II mengumiakan secam sistematis 

mengenai teori dan studi empiris yang berhubungan dengan topik penelitian. 

la.ndasan toori sebagai dasar penulisan hasil penelitian, serta studi pendahuluan 

yang pemah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Bab Ill mengumikan metode serta alat analisis yang digunakan dalam 

penelltian. Dalam hal ini membahas cara peneliti~ gambarnn wnum variabel 

penelitian. dan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara terhadap masaiah 

yang sedang diteliti. 

Bab IV rnenguraikan tentang kondisi aktual pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Barat serta variabel-variabel yang tnempengarub.inya serta menjelaskan basil 

analisis data dan pembahasannya yang didasarkan pada metodologi penelitian 

sebagaimana yang diuraikan pada Bab III, serta interpretasi ekonomi dari hasil 

perhitungan tersebut. 

Bab V merupakan bagian ak:hir penelitlan ini yang beris.ikan kesimpulan 

dari analisis data yang dilakuk.an, rekomendast kebijakan kepada pemerintah 

daerah berdasarkan kesimpulan tersehut, serta menjelaskan juga tentang 

keterbatasan dari pene1itian. 
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KERANGKA TEOIU DAN TINJAUAN I'USTAKA 

2.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pengertian pertumbuhan ekonomi seringkali dibedakan dengan 

pcmbangunan ekonomi. Perturnbuhan ekunomi berhubungan dengan proses 

peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi masyaraka4 

sementara pembangunan mengandung arti yang lebih luas. Proses pembangurum 

mencakup perubaban peda komposisi prodnksi, perubahan peda pola penggunaan 

(alokasi) sumber daya produksi diantara sektor-sektor kegiatan ekonomi, 

perubaban peda pola distribusi kekayaan dan pendapatan diantara berbagai 

golongan pelaku ekonomi, porubaban pada kerangka kelembagaan dalam 

kehidupan masyanakat secara menyelurub. (Djojohadikusumo, 1994). 

NamlUl demikian pertumbuhan ekonomi merupakan saJah satu ciri pokok 

dalam proses pernbangunan, hal ini diperlukan sehubungan dengan adanya fakta 

pertambaban penduduk. Bertambabnya penduduk dengan sendirinya menambab 

kebutuhannye akan pangan, sandang, pemukiman, pendidikan dan pelayenan 

kesehatan (Djojnhakusumo,l994). 

Selanjutnya lrawan dan Supamtoko (2002) menyebutkan bahwa istilah 

pertumbuhan, perkembangan dan pembangunan sertllg digunakan secara 

bergantian. tetapi mempunyai rnaksud yang sama, terutama datarn pembicaraan

pembicaraan mengenai masalah ekonomi. Namun demikian bila istilab tersebut 

digunakan se<:ara bersamaan tentunya masing-masing istilah tersebut mempunyai 

makna yang spesifik, Dikatakan ada ~·pertumbuhan ekonomi" apabiia terdapat 

lebih banyak output, dan dikatakan ada "pembangunan ekonomi"' jika tidak hanya 

terdapat lebih banyak output, tetapi juga perubahan-perubaban dalam 

kelembagaan dan pengetalman teknik dalam menghasilkan output yang 1ebih 

banyak tersebut. Pertumbuhan dapat meliputi penggunaan input lcbih banyak dan 

lebih efisien, yaitu adanya kenaikan ouiput per sazuan input; dengan kata lain, 

dengan satuan input tertentu dapat menghasilkan output yang lebih banyak. 
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Pembangunan ekonoml menunjukklln perubahan·perubahan da1arn 

st:ruktur output dan alokasi input daiam berbagai sektor perekonomian di samping 

kenaikan input Jadi pada umumnya "pembangunan~ selalu disertai dengan 

"pertumbuhan"1 tempi "pertumbuhan" belum tentu dis.ertai dengan 

"pembangunan". Tetapi pada tingkat pemmlaan,. pembangunan ekonomi selalu 

disertal dengan pertumbuhan ekonoml dan sebaliknya. 

Teori pertumbuhan dapat diartikan sebagai penjelasan mengenai faktor apa 

yang menentuknn kenaiknn output per knpila da1am jangkn panjang, dan 

penjelasan mengenai bagaimana faktor~faktor tersebut berinteraksi satu sama lain, 

sehingga terjadi proses pertumbuhan (Boediono, 1999). Proses pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri seringkali dipandang sebagai proses yang bersifat riil. Hal ini 

bernrtl bahwa proses pertumbuhan dipandang sebagai proses yang menyangknt 

kenaikan output sehlngga seringkali ditentukan oleh faktor-faktor riil, seperti laju 

aknmu1asi knpltal, laju pertumbuban penduduk, kemajuan tekno1ogi. dan sumber

sumber aJam yang tersedia. 

Adanya keterkaitan yang erat antara pertumbuban dan pembangunan 

ekonomi. ditunjuk:kan pula dalam sejarah munculnya toori-teori pembangunan 

ekonorni. Menurut Todaro(1998) dalam kepustakaan pembangunan ekonomi 

pasca Perang Dunia II terdapat lima pendekatan utama da:lam aliran pemikiran 

tentang teori~teori pembangunan, yaitu modei perlumbuhan bertahap linier, model 

pembangunan struktura.l, model ketergantungan intemasional, kontra revolusi 

pasar bebas neoklasik. dan model pertumbuhan endogen. Berikut ini hanya aka.n 

dijelaskan model pertumbuhan yang berhubungan dengan penelitian yakni model 

pertumbuhan Neoklasik Solow. 

2.2 Teori Pertumbuhan Nro Klasik Solow 

Teori pertumbuhan neo klasik dipelopori oleh Sorow (1956). Secara 

sederhana pertumbuhan neo klasik Solow ini menyatakan bahwa ada dua faktor 

produksi yang dianggap sangat berpengarub terhadap pertumbuhan output yaitu 

tenaga kerja (labor) dan modal (capflol). Penambahan jumlah tenaga kerja dan 

modal dengan asumsi produktivitasnya tetap, maka akan menambah jum!ah 

output Persentase pertambahan output ini dapat lebih besar (increasing relllrn to 
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scale), tebih kecil (decrea.ring return to scale) atau sama (constant return to scale) 

dengan persentase pertambaltan input tenaga kelja dan modal. Berdasarkan 

asumsi tersebut di alas, maka agregat fungsi produksi untuk model pertumbuban 

neoklasik solow tanpa perubahan teknologi adalah sebagai beriknt; 

Y ~ F (K, L) (2.1) 

ditnana : Y adalah output, K merupakan kapital den L adalah tenaga kelja. 

Secara khusus bahwa sejumlab output diperoleh dari akumulasi sejumlah 

kapita1 den tenaga keda yang bertambah dari waktu ke waktu dan adanya 

.kemajuan teknologi jika terjadi akumulasi pengetahuan.. Dengan mengasumsikan 

hubungan yang konstan antara input modal dan tenaga. kerja, rnakn untuk 

mencakup kemajuan tek.nologi yang merupakan variabel eksogen sebagai variabel 

yang dapat meningkatkan kemarnpuan perekonomian untuk barproduksi 

sepanjang waktu perlu dilakokan modifiknsi yakni dengan mengasumsikan bahwa 

kemajuan teknologi dapat mengefisienkan tenaga ke1ja melalui peningkatan 

Slllllber dnya manusia. Variabal peugetahuan (A) apabila dilekntkan pada tenaga 

kelja (L) maka teknologinya barsifat labor augmenting!harrad neutral yaitu 

tekno[oginya dapat membuat tenaga kerjanya semakin efektif. Sebingga modelnya 

menjadi: 

Y(O ~ F{ K(l). A(t) L(t)) (2.2) 

Menurut Mankiw {2007)2, model pertumbuhan Solow dirancang untuk 

menunjukkan bagaimana pertumbuhan persediaan modal, pertumbuhan angkatan 

kerja, dan kemajuan teknologi berinteraksi da(am perekonomian serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap output barang dan jasa suatu negara keseluruhan. Dalam 

perkembangannya, pat'a ahli ekonomi menekankan pentingnya modal manusia 

dalam proses pertumbuhan. Pen.ingkatan kualitas tenaga ketja akan berdampak 

pada pcningkatan produktivitas yang selanjutnya dapat memberi efek positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk rnenjelaskan bahwa modal manusia sama 

pentingnya dengan modal fisik. Mankiew, Rommer dan Weil (1990) 

menambahkan akumulasi modal manusia pada model pertumbuhan Solow dengan 

mcnggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, sehingga model ini menjadi: 

-------
~ Mac!Vi!Conomics d" etiilion,1007, (Fitria Liza dan Imam Nurmawan, terjcrrmhttn), Pencrbit 
Erlangsa 
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Y(l) = K(l)" H(t)P (A(I)L(t)r-P (2.3) 

H pada model tersebut adalah stoclc model manusia yaitu rota! produktivitas yang 

disumbangkan oleh pekerja atau jumlah kontribusi pekelja dengan tingkat 

keterampilan yang berbeda·boda rerhadap produksi. Kontnousi tersebut meliputi 

raw lahar (keterampilan atau modal dasar yang dimitiki tenaga kerja) maupun 

human capital atau modal manusia yaitu keterampHan yang dicapai melalul 

serangkeian usaha (acquired skills). Sarna balnya dengan model fisik maka modal 

manusia juga dilihat sebagai variabel yang bersifat eksogen. Model ini 

mengasumsikan bahwa modai man usia setiap tenaga kerja tergantung pada tahun

tahun pendidikan yang diikutinya atau sama dengan asurnsi babwa input modal 

manusia pada fungsi produksi adalah lama sekolah (Romer, 2006). 

Kelemahan yang terdepat pada teori neoklasik solow adalah bahwa 

pengamh teknologi yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh faktor·faktor 

ekonomi, mengakibatkan munculnya model pertumbuharl yang bam ya.itu 

pertumbuhan endogen. Model lni tetap herdasarkan pada model yang 

dikembangkan oleh kaum neoklasik. namun berkebalikan dengan pendapat kaum 

neokJasik., model pertumbuhan endogen mengakui dan rnenganjurkan 

keikutsertaan pemerintah secara aktif dalam pengelola.an perekonomian. 

2.3 Model Neo K1asik tanpa Perkembangao Produktivitas (Model Soi()W
Swan) 

Model ini mengisye.ratkan bahwa taktor penduduk/tenaga kerja serta 

pertumbuhannya bersifat konstan dan tidak berpengaruh terhadap peningkatan 

produktifitas dalam kegiatan produksi. Tambahan kapital hanya dapat digunakan 

untuk membekali tambahan tennga keljn dan kapital baru, serta untuk menutupi 

penyusutan mesin-mesin lama. Perubahan kapital sepanjang waktu yang berasal 

dari tingkat tabungan domcstik yang bcsarnya proporsional tcrhadap produksi atau 

pendapatan nasionaL 

Secara singkat kondisi kesefmbangan jangka panjang (long run 

equilibrmm} ditemukan daiam kondisi stabil (steady state condition) dcngan 

persamaan sebagai berikut: 

k ~ s.f {kj (li + n)k (2.4) 
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dirrnma k adalah perubahan tingkat modal atau kapital. s adalab koefisien 

kecenderungan tingkat tabungan domestik, t{k) adaJah fungsi dari produksi atau 

pendapatan nasional, 8 adalah penyusutan modal, n adalab tingkat pertmnbuhan 

pendudukltenaga ketia, dan k adaJah modal per kapita. 

Secara diagramatis, posisi keseimbangan jangka panjang model 

pertumbuhan neo klasik tanpa perkembangan produktivitas dapat dilihat pada 

gam bar barikut 

Gllmbar 3.1 
Kondisi steady state model pertumbuhan neo Idasik tmpa perk.embangan produktivitas 

(n+O)k 

f[k) 
s.t(k) 

Kaoilal. K 

Dari persamaan (2.4) dan gambar 3.1 di atas, dapat dilihat bahwa biJa 

tingkat kecenderungan menabung s meningkat, maka fungsl tabungan s.f{k) akan 

bergeser ke atas mendekati fungsi produksi f{k), yang berarti kondisi steady state 

tingkat kapital per kapita k* dan pendapatan per kapita akan lebih tinggi. 

Sebaliknya jika pertumbuhan penduduk/tenaga kerja n meningkat, akan 

menggeser garis (8 + n) ke atas, sehingga kondisi steady state tingkat kapital per 

kapita k* dan pendapatan per kapita menjadi menurun. 

2.4 Model Neo Kla.sik dengan Perkembangan Produktivitas 

Model ini pada dasamya sama. dengan model nco klas.ik tanpa 

perkembangan produktivitas. Perbedaaonya terleUlk pada pcnambahan varibel 

prodoktivitas akibat kemajuan teknologi yang bisa melekat pada faktor tenaga 

kerja, modal atau netral tanpa diketahui melekat pada faktor yang mana. 
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Hicks (1932) menya!aksn bahwa inovasi teknologi adalah netral (hicks 

neurraQ jika marginal tidak berubah untuk rasio modal /output (capital output 

rot/a) tertentu. Fungsi produksi hicks neutral dapat ditulis sebagai berikut: 

Y= f(K,L,t) = T(OJ(K.L) (25) 

dimana T(t) merupakan indeks keadasn teknologi dan T(t)<:O. 

Harrod (1942) mendeflnisikan inova:;i sebagai netral (harrod neutral) jikn 

share input relatif; K.f(K)IL.f(L) tetap tidak berubah untuk rasio kapitaVoutput 

tertentu. Robinson (1938) dan Uzawa (1961) dalarn Barra dan Sala-i-Martin 

(1995) menunjukkan definisi ini berimplikasi bahwa fungsi produksi ahan 

berbentuk sebngai berlkut: 

Y = f(K,L,A(t)) (2,6) 

dimana A{t) adalah indeks keadaan teknologi dan A(t)?: 0. Bentuk ini dinamahan 

kemajuan yang bersifut labor·augmenting karena output akan meningkat sejaian 

dengan meningkatnya stok tenaga kerja.. 

Solow (1969) mendefinisikan inovasi sebagai netral (solow neutral) jika 

share input relatif L(FtfKFt), tetap tidak berubah untuk rasio labor/output 

berbentuk sebagai berikut: 

Y = f(KB(t),L) (2.7) 

dimana B(t) adalah indeks keadaan teknologi dan B(t) ?: 0. Fungsi produksi ini 

dinamakan capital augmenting karena kemajuan teknologi akan meningkatkan 

produksi sejalan dengan rneningkatnya stok kapitaJ. 

Dengan memasukkan unsur produlctivitas yang merupakan ukuran 

kemajuan teknologi yang bersifat labor augmenting (han-od neutral), maka basil 

akhir model neo klasik dengan perkembangan produktivitas dapat dirumuskan 

menjadi: 

(2.8) 

dimana g adatah produktivitas tenaga kerja dengan pertumbuhan konstan. dan 

variabel~variabel lain sama dengan keterangan sebellllllnya.. Dampak adanya 

variabel produktivitas ditunjukkan oleh fungsi agregat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan sebelumnya. Secara diagramatis model pertumbuhan nco 

kfasik dengan pertumbuhan produktivitas dapat dillhat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar3.2 
Kondisi Steady state model pertumbuhan neo kJaslk dengan perkembangan produktivitas 

f{k) ll+q)k 

s.f{k . 

I<aoltal. K 

Pada grunbar di atas jlka tingkat kapital per kapita bernda pada k1 (lebih 

keci1 dari dari k*), maka tingkat investas! akan terus meningkat hingga tingkat 

kapital per kapita mencapai k'. Sebalikaya jlka tingkat kapital per kapita berada 

pada k2 (lebih besar dari k*J, maka tingkat investa.si akan terns menunm hingga 

tingkai kapital per kapi!a k*.Fungsi pmdukai f{k) akan naik tetapi dalam jangka 

panjang tetap sama selama tidak ada pcrubahan dalam produktivitas. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa tingkat tabungan tidak mempunyai pengaroh terhadap 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang selama produktlvitas ttdak berubah. 

Dengan asumsi deminishing marginal return dimana f(k} semakin kecil 

untuk k yang s.emakin besar,. maka pertumbuhan pendapatan per kapita akan 

semakin kecil untuk negara yang semakin kaya atau maju. Dengan kata lain daJam 

jangka panjang akan terjadi konvergensi. Konsep inilah dala perkembangan 

selanjutnya menjadi pangkai perdebatan dari berbagai ahii ekonomi untuk 

mengkaji ulang toori pertumbuhan ekonomi node[ neo ldasik. Model pertumbuhan 

ekonoml yang muncul setelah era neo klasik int biasa disebut dengan model 

pertumbuhan endogen. 

2.5 Peranau Pemerintab dalam Perekonomian 

Secara teoretis, suaru perekonomian ideal ada!ah suatu sistem 

perekonomlan yang kompetitif sempuma dimana pengaturan alokasi sumberdaya 
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berswnber dari pertukaran sukareta anmra b!uang dan uang peda harga pasar yang 

meugbesitkan k:uantitas dan kualitas maksin:rum haik hag! produsen maupun 

konsumen. Namun pada kenyataannya, pasar tidak selalu badir datam wujudnya 

yang ideal. Pada praktelmya, perekonomian pasar seringlmli dijangldti po!usi dan 

monopoli seiring dengan rnelonjaknya inflasi atau pengangguran, Pada prakteknya 

pula, distribusi pendapamn dalam masyaralmt sangatlah tidak merata, bahkan 

dalam beberapa lmsus di negara berlmmhang, ketimpengan pendapatan 

masyarakat ini demikian lebar. Untuk mengatasi kelemahan tersebut pemerintah 

tentunya haruslah melakukan intervensi dafam perekonomian. 

Menurut Samuelwn (!997) secara garis besar pemerintab mernpunyai 

tiga fungsi utarna, yakni (1) meningkatkan efisiensi. (2) menciptakan pemerataan 

atau keadilan ser!B (3) memacu pertumbuhan ekonomi secara makro dan 

memelihara stabilitas ekonomi makro tersebut 

Semenmra menurut Mangkoesoebroto (1993) dalam perekonomian 

modern peranan pemerintab dapat diklasifikasilmn ke dahan tiga golongan besar, 

yahu: 

1. peranan alokasi sumber~sumber ekonomi; 

2. peranan distribusi pada pendapatan dan kekeyaan; dan 

3. peranan stabiUsasi perekonomian. 

Pernerintah yang haik harus senantiasa berusaha memperbaiki kegagalan

kegagafan pasar. misalnya dengan rnencegah monopoli dan ckstemalitas negatif 

(misalnya polusi) demi terpacunya efisiensi. Pemerlntah juga harus 

memperjuangkan pemerataan melalui program perpajakan dan redistribusi 

pendapatan untuk kelompok atau golongan masyarakat tertentu. Pemerintah harus 

mcnggunakan perangkat perpajakan, pembelanjaan dan peraturan rnone:ter untuk 

menggapai stabilitas dan pertumbuhan ekonomi, mengurangi laju inflasi dan 

pengangguran, serta memacu pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Namun 

demikian. sambif m.enilai penm pemerintah dalam mengobati masal.ah-masalah 

ekonomi, harus diwaspadai pula kemungkinan tetjadinya kegagalan pemerintah 

yang dapat menyebabkan masalah perekonomian menjadi lebih parab, 

Blakely (1994) juga mengemukakan akan pentingnya pertm pemerintah, 

dengan mengemukakan sejumlah faktor yang mempengaruhi pembangunan 
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daerah. Faktor-fuk!or rer:sebut adalah sumber daya alam, renaga kerja, investasi 

modal kewirausahaan, transportasi, kornunik:asi, lrom..posisi sektor industri,. 

tekno1ogi, pasar ekspor, situasi perekonomian internasional, kapasitas pemerintah 

daerah, pengeluaran pemerintah dan dulrungan pembangunan. Hal ini sejahm 

dengan pendapat aliran Keynes bahwa diperlulrun eampur Iangan pemerintah 

dalam perekonomian. Schingga saat ini terjadi gejala umum di mana dari waktu 

ke waktu volume kegiatan pemerintah terus meningkat. 

Menurut Jones(J996) peran pemerintah dapat digolongkan menjadi dua, 

ynitu secara langaung dan secara fak langsung. Pengendalian secara langsung 

diantaranya adalah masalah penerimaan dan pengeluaran pemerintah. Sementara 

pengendalian secara tah langsung diantaranya berhubungan dengan masalah 

tingkat inflasi, tingkat perturnbuhan ekonomi, tingkat pengangguran serta nilai 

tukar. 

Terdapat berbagai instrumen yang digunakan pemerintah untah 

mempengaruhi perekonomian, salah satu diantaranya adalah pembeianjaan atau 

pengeluaran pemerintah. Dalam model pembangunan tentang perkembangan 

penge1uaran pemerintah yang dikembangkan oleh Rostow dan Musgrave 

(Mangkoesoebroto, 1993) dinyatakan bahwa peda tahap awal perkembangan 

ekonomi, persentase investasi pemerintah terbadap total investasi sangat besar. 

Hal ini disebabkan oleh karena pada tahap !ni pemerintah harus menyediakan 

prasarnna. Peranan pemerintah tetap besar pada tahap menengah oleh karena 

peranan swasta yang semakin besar ini ban yak menimbulkan kegagalan pasar. 

Pentingnya faktor pengeluaran pemerintah daJarn mempengaruhi suatu 

perekonomian dapat dijeJa.skan melalui gambar di bawah ini: 

Gambar2.3 
Hubungan Pengeluaran Aggregate dengan Output 
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Dari garnbar di alas terlibat bahwa apabila te<jadi kenaikan pangeluaran 

dari salab satu pelakn elronomi akan menyebabkan bergesernya knrva aggregat 

<:<pendicture (AE ke AE') yang rnengakibatkan terjadinya kenaikan PDB riil (Y 

Jre Y'). 

Melalui pandekalan pengeluaran, dapat diketahui tingkat kegialan 

ekonomi, yaitu sampai dimana bwuknya masalah elroMmi yang dibadapi atau 

sampai dimana baiknya tingk:at kegiatan ekonomi dan tingkat kemakmuran yang 

sedang berlangsung. Daiam hal ini tetiadi hubungan kausaiitas yang dapat 

dijelaskan bahwa pertumbahen pengeluaran pernerintah meningkat maka investasi 

akan meningkaL Jika investasi meningkat maka akan meaingkaikan pendapalan, 

pendapatan akan meningkaikan pajak yang pada gilirannya akan meningkatkan 

pengeluaran pemerintah. 

Namun demikian menurut Hyman (1999) ada suatu hal yang menjadi 

pe1I11asalahan utama dalam keuangan negara. yaitu dalam hal distribusi ongkos 

yang digunakan dalam pembiayaan untuk penyediaan barang·barang publik 

diantara masyarakat. Tidal< ada cara terbaik yang dapat memberikan kepuasan 

kepada semua lapisan masymakat. Perpajakan sebago! komponen utama 

pembiayaan salah satu dampakeya adaiah dampak politis serta efiSiensi dalam 

mekanisme pasar. 

Dalam konteks perekonomian negara sedang berkembang, peranan 

kebijakan fiskal adalah untuk memacu Iaju pembentukan modal. Kebijakan tiskal 

juga memainkan peranan penting di dalam rencana pembangunan negara 

terbelakang. Dalam pcrencanaan, suatu keseimbangan harus dicapai baik dalam 

arti riil maupun dalam arti uang. Dcugan kata lain, rencana fisik harus disesuaikan 

dengan rencana keuangan. Penerapan rencana keuangan dan pencapaian 

perimbangan dafam arti riil dan keuangan jelas banyak tergantung pada tindakan~ 

tindakan fiskal. 

Akumulasi modal merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomL 

Akumulasi modal mencakup semua investasi baru yang berwujud tanah (lahan) 

peralatan fisik dan sem.ua sumber daya manusia (human resources). Dalam hal ini 

akumulasi modal akan terjadi bila ada proporsi dari pendapatan sekarang yung 

ditabung dan selanjutnya diinvest.aslkan unluk memperbesar output pada masa 
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yang akan datang, lnvestasi ini dapa! berupa barang-barang modal produktif yang 

pada gitirannya akan meningkatkan output yang !ebih besar bagi suatu ru:gara. 

lnvestasi yang lain adalab inftastruktur sosial ekonomi yaitu berupa jalan raya, 

!istrik, air, sanitasi, dan komunikasi yang akan mempennudab dan 

mengiotegrasikan kegiatan-kegiailin ekonomi. Investasi tidak langsung dapat 

berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia. Investasi ini akan mempunyai 

pengaruh yang sama atau babkao lebih besar terbadap produksi (Rosyadi, 2000). 

Peranan pemerintab dalam perekonomian lebih lanjut dapat dijelaskan 

dengan menggunakan ana!isa model penninlaan agregat (Aggregate Demand, 

AD) dengan kurva IS-LM yang merupekon intetpretasi dari teori Keynes. 

Pennintaan agregat merupekon model yang menggambarkan hubungan antara 

jumlab output yang diminta dengan tingkat harga agregate atau menyatakan 

jumlab barang dan jasa yang ingio dibeli olab rumab tangga, perusabaan dan 

pemerintah pada setiap tingkat harga (Mankiw, 2007). 

Model IS-LM ini dapat memmjukkon apa yang menentukan pendapatan 

nasional pada berbagai tingkat barga dalam jangka pendek kotika tingkat barga 

tetap dan juga menunjukkan apa yang menyebabkan kurva permintaan agregat 

bargaser. Bentuk permintaan agregat sebagaimana kurva permintaan adalah 

miring ke bawah (downward slapping)~ sedangka.n salah satu yang menyebabkan 

kurva perrnintaan bergeser ke kiri ataupun ke kanan adalah perubahan dalam 

pengeluaran atau be!anja pemerintah. Ketika pemerintah mengambi1 kebijakan 

untuk menaikkan pengeluaran pemerintah, maka terjadi peningkatan pennintaan 

terhadap barang dan jasa yang akan menyebabkan pergeseran kurva IS ke kanan 

dan sebaliknya apabila dlambiJ kebijakan untuk menurunkan pengeluaran 

pemerintah, rnaka akan terjadi penurunan penniutaan terhadap barang dan jasa 

yang akan menyebabkan pergeseran kurva IS ke kiri, Karena kurva permintaan 

agregat merupakan ringkasan basil dari model lS~LM maka pergescran pada 

lrurva IS dart TS1 ke I~ ini akan menggeser kurva AD dari AD1 ke Aih. 

Dengan asumsi perekonomian dalam jangka pendek, maka k:urva 

penawaran agregat (Aggregate Supply, AS) berbentuk miring ke atas (upwurd 

slopping). Kenaikan permintaan agregat yang disehabkan oleh kenaikan 
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pengeluaran pemerintah ini, dengan kurva AS yang tetap, akan menyebabkan 

output dan barge akan rneningkat 

Untuk lebih memaharai model ini, lebih lanjut dapet dilihat pada kurva !S

LM, kurva permintaan agregare (AD) dan keseimbangan kurva AD-AS pada 

gambar berlkut ini : 

Gambar2.4 
Model Kurva ts-L~ Kurva Permintaan Agreget dan Keseimbangan AD-AS 

a). Kurva!S 

b). Kurva Permintaan Agregat 

P, 
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c). Kurva Keseimbangan AD-AS 

,, 

Kurva ini menjelaskan bahwa kenaikan da!am pengeluaran pemerintab 

sebesar ll.G meningka!kan pengeluaran yang direncanakan sebesar jumlah yang 

sama untuk semua tingkat pendapatan. Sedangkan pendapatan, output akau naik 

sebesar 11 Y yang berarti melebihi kenaikan pengeluaran pemerintab sebesar I> G. 

Hal ini menonjukkan bahwa kenaikan pengeluaran pemerintah bersifat nmltiplied 

effect terhadap pendapatan scbesar AG/(1-MPC), sehingga kerva IS bergeser ke 

kanan sebesar jumlah tersebut. !<arena kerva AD merupakan ringkasan basil dari 

modei IS~LM, peristiwa yang menggeser kurva IS untuk setiap tingkat harga akan 

meningkatkan output. Dengan demikian ekspansi fiskal berupa kenaikan 

pengeluaran pemerintah tersebut akan menyebabkan kurva AD bergeser ke kana.n, 

Dengan asumsi kurva lS miring ke atas. maka harga dan ouput menjadi naik. 

Dengan demikian dapetlah ditarik kesimpulan hahwa k:egiatan yang 

dilakukan pemerintah yang mendorong besaran jumlah pengeJuaran pemerintah 

akan mempunyai pengaruh terhadap perekonomian masyarakat melalui berbagai 

sektor antara lain produksi, distribusi. konsumsi masyarakat dan keseimbangan 

perekonornian (Brata dan Trihartanto. 2004). 

2.6 Hasil Peuelithm Terdaholn 

Berbagai penelitian mengenai pe:ranan pemerintah dalam pertumbuhan 

ekonomi telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Beberapa diantaranya 
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dilakukan oleh Devarajan (1993), Lin (1994), Kim (1997), Baffers dan Anwar 

(1998), Hukom (2004) FW:iyati (2007) dan Kurniawan (2008). 

Dalarn penelitiannya Devarajan (1993) memfokuskan pada 14 negarn 

OECD, sedangkan Lin (1994) menggunukan sampe1 sebanyuk 62 negara yang 

terdiri dari 20 negara maju dan 42 negara herkembang. Selanjutnya Kim (1997) 

melakukan peneHtiannya di Korea dengan menitiktekankan pada peran 

pemerintah daerah dalam pertumbuhan ekonomi regional selama periode 1970 

sampai dengan 199L Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi data 

paneL Sedangkan Baffers dan Anwar (!998) menganalisis pengaruh produktivitas 

dati pengeluaran pemerinta.h dari 21 negara terhadap pertumbuhan ekonomi. Studi 

ini menggunakan data time series dari tahun 1965-1984 dan diestimasi 

menggunakan metode regresi kuadrat terkecil (OLS) dengan model translag dari 

fungsi produksi. 

Di Indonesia penelitian tentang peranan pemerintah terhadap pertwnbuhan 

ekonomi antara lain di1akukan o1eh Hukom (2004) yang memfokuakan pada 

hubu.ngan kausalitas antara pengeluaran pemerintah dan pertumbuhan ekonomt 

daemh, dengan mengantbU stud! kasus di Kabupaten Bantu! dari tahun 1975 -

2002. Analisis data yang digunak.an adaJah analisis kausalitas Granger dan ana Us is 

regresi linear menggunakan metode regresi kuadrat terkecil (OLS). Hariyati 

(2007) melakukru.1 penelitian dengan mengambil studi kasus pada pertwnbuhan 

ekonorni regional tiap--tiap provinsi di Indonesia, sedangkan Kurniawan (2008) 

memfokuskan penelitiannya pada tingkat kabupatenlkota di Provinsi Jawa Tengah 

dengan rentang penelitian antara tahun 2000- 2006. 

Berbagai penelitian di atas menggunakan nilai PDB atau PDRB sebagai 

ukuran untuk melihat pertumbuhan ekonomi yang berfungsi sebagai variabeJ 

terikat, kecuali Lin (1994) yang menggunakan tingkat pertumbuhan (growth 

rates) datam mengukur pertumbuhan ckonomi. Sementara untuk variabel 

bebasnya, Devarajan (1993) melihat pengeluaran pcmerintah dengan 

mendekatinya melalui fungsi kesehatan, pendidikan, transportasi dan komunikasi 

(produktif) scrta befanja rulin. Lin (1994} memasukkan total investasi, total 

pengeluaran pemerintah dan tingkat pertumbuhan tenaga kerja sebagai variabel 

bebasnya. Baffes dan Syah (1998) menggunakan variabel bebas tenaga kerja, 
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pengeluaran untuk pengembangan sektor swasta, infmstruktur, sumber daya 

manusia dan pertahanan keamanan serta. pengetuaran pemerintah bagi 

perekonomian. Hariyati (2007) menggunakan variabel bebas investasi, jumlab 

tenaga ketja dan jwnlab pengeluaran pemerintab. Sedangkan Kllmiawan (2008) 

menggunakan pengeluaran pemeriniab, investasi, tenaga keQa dan sumber daya 

manusia sebagai variabel bebasnya. 

Data yang digunakan dalam beberapa penelitian di allis semuanya 

menggunakan dam panel kecuali penelitian yang dilakukan Hulrom (2004) yang 

menggunakan data time series. dengan rentang waktu yang digtmakan dari taliUn 

1975-2002. 

Dalam basil penelitiannya Devarajan (1993) mengemukakan babwa 

pengeluaran pemerinlllb yang memiliki bubungan positif dengan pertumbuhan 

ekonomi hanya)ah pengeluaran pemerintah yang bersifat rutin atau yang bersifat 

tidak produktif., sedangkan pengeJuaran pemerintah yang lainnya mempunyai 

hubungan yang negatif. Lin (1994) menyimpulkan babwa pengeluaran pemerinlllb 

memiliki pengarub positif terhadap pertumbeban eknnomi di negara-negara 

berkembang dalam jangka pendek, namun dalam jangka menengab tidak 

ditemukan hubungan antara pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan 

ekonomi. Sementara hasH penelitian Kim (1997) memberikan infonnasi bahwa 

peran pemeriotah daerah da1am pertumbuhan ekonomi regional sangat signiftkan. 

Investasi dan konsumsi pemerintah daerah mempunyai efek positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. regionaf dan sebaiiknya pajak. da.erah dan 

pendapatan non pajak mempunyai efek negatif terhadap pertumbuhan ek:onomi 

regionaL Baffers dan Anwar (1998} dalam penelitiannya menganggap hahwa 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah. 

Temuan empirik yang menarik dari peneHtian ini adalah bahwa elastisitas output 

tertinggi ada1ah pengeluamn tmtuk pengembangan somber daya manusia diikuti 

o!eh pengeluaran untuk pengembangan sektor swasta dan tcnaga kerja. 

Pengeluaran untuk infrastroktur menunjukkan tingkat elastisitas output yang 

rendah. Pengeluaran untuk pertahanan dan keamanan mcnunjukkan elastisitas 

output negatif untuk negara~negara yang rncmpunyai pendapatan per kapita 
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rendah, sedangkan untuk negara yang mempunyai pendapatan per kapita 

menengah dan tinggi menunjukkan etastisitas output posltif. 

Selanjutnya dalam peneiitian yang dilakukan di Indonesia, Hukom (2004) 

menyimpulkan bahwa: (I) tidal: terjadi hubungan kausalitas dua arah antara 

pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan eknnomi Kabupeten Bantu!. (2) 

Pengeluaran pembangunan Kabupeten Bantul berpengarah positif dan signiflkan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, dimana alokasi pembangunan lebih pada 

bidang ekonomi dan subsidi pembangunan Wltuk daerah bawahan. Sementara 

basil penilitian Hariyati (2007) menyatakan bahwa pengeluamn pemerintah 

provinsi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonom! dl tingkat provinsi. 

Hal tersebut tentunya sesuai dengan fungsi dan peranan pemerintah sebagai pusat 

pembangunan sosial ekonomi masyarakat WaJaupun peran pemerintah bukan 

merupakan penggerak utama, namun dapat dijadikan parmer, katalis dan 

fasiHtator bagi perturnbuhan ekonomi. Narnun demikian pada bagian lain dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa proporsi pengeluaran pemerintah terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) temyata memiliki hubungan yang 

negatif. Semakin besar proporsi pengeluaran pemerintah ukan beraldbet pada 

rendahnya tingkat pennintaan sehingga menurunkan produktivitas dati output 

yang dihasilkan. Sedangkan hosil penelitian Kurniawan (2008) menyimpulkan 

bahwa pengeluaran. pemerintah, kapital. tenaga kerja dan kualitas smnber daya 

manusia berpengaruh positlf dan signifikan terbadap pertumbuhan ekonomi 

kabupatenlkot.a di Jawa Tengah. HasH estirnasi individuai effect mengindikasikan 

adanya heterogenitas antar kabupaten!kota di Jawa Tengah. Hal ini mencerminkan 

adanya faktor~faktor atau variabel lain yang dimiHki satu daerah tetapi tidak 

dimiiiki daerah lain. Namwt demikian, apabila dilakukan pengelompokan antar 

daerah pesisir dengan non pesisir, tidak terdapat perbed.aan efek indlvidu antara 

kabupatenikota daerah pesisir dengan kabupaten/kota daerah non pesisir. 

Penelitian ini merepHkasi beberapa peneHtian sebelumnya terutama 

penelitian Kurniawan (2008) dalam hal metodologi serta beberapa variabei bebas 

seperti tenaga ke1ja dan investasi swasta. Namun demikian beberapa variabcl 

bebas lainnya menggunakan parameter yang berbeda seperti pengeluaran 

pemerintah hanya fokus pada pengeluaran pembangunan, variabel infrastruktur 
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didekati dengan panjang jalan dan ketersodiaan lis1rilc (energi Ustrik yang teljual), 

dan kaalitas sumber daya manusia didekati dengan rata-rata lama sekolah. Dalam 

hal lokasi dan tahun peneiitian, penelitian ini juga berbeda dengan penelitian~ 

penelitian sebelwnnya. Penelitian ini difokuskan di 22 kabupaten dan kota di Jawa 

Barat dari tahun 2002 - 2007, Pemilihan kabupatenlkota sebagai basis penelitian 

dewasa ini menjadi sangat penting., sebab seiring dengan menguatnya otonomi 

daernh keberadaan kabupaten dan kota menjadi sangat strategis dalam rangka 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Penelitian ini dihmpkan menjadi refurensi begi para pengambil 

kebijakan serla mel\iadi pelengkap dalam pengembangan ilmu dan pengetahuan, 
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BABID 

METODOLOGIPENELHIAN 

3.1 Batasan,Peoelitian 

Penelitian ini difokuskan pada kabupaten dan kota di Propinsi Jawa Barat 

mulai tahun 2001 sampai dengan tahun 2007. Pemilihan tahun 2001 didasarkan 

pada argumentasi bahwa sejak tahun 2001 inl Provinsi Jaw a Bara:t dlmekark.an 

menjadi dua provinsi yakni Jawa Bat-at dan Banten. Hal ini berarti babwa 

kabupaten dan kola yang berada di wilayah Provinsi Banlen yakni Kabupaten 

Serong, Pandeglang, Lebak, Tangerang dan Kota Tangerang tidak menjadi objek 

dalam panelitian inL Di sisi lain beberapa kabupaten dan kota baru basil 

pemekaran di Jawa Barat seperti Kota Tasikmafayt4 Kota Cimahi, Kota Banjar 

dan Kabupaten Bandnng Barat juga tidak dijadikan objek panelitian sebab daerah

daerah ini berdiri setelab tabun 2001 sehingga da!a yang dibutahkan tidak tersedia 

dengan baik. Namun demikian berbagai data dan indikator di daerah pamekatan 

tersebut tetap diak:omodir karena disatukan dengan kahupatenlk:ota induk:nya 

sebelum dimekarkan. 

Dengan demikian jumlah keseluruhan kabupaten!kota yang menjadi objek 

penelitian ini adalah sebanyak 22 kabupaten/kota yaitu Kabupaten Bogar. 

Sukabumi, Cianjur, Bekasi, Karawang, Purwakarta, Subang, Bandung, Sumedang, 

Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Majalengka, Kuningan. Cirebon dan lndramayu, 

Kota Bandung. Kota Bogor~ Kota Cirebon. Kota Sukabumi, Kota Bekasi dan Kota 

Depok. 

3.2 Spesifikasi Model dan Varia bel yang Digunakan 

Model ekonomi yang digunakan untuk rnelihat pengarub pengeluaran 

pemeriotah dalam bidang pembangunan. tenaga kerja dan tingkat pendidikan 

terhadap perturttbul1an ekonomi adalah model Neo K!asik dari Solow. Model 

Solow berfokus pada em pat variabel, yaitu: output (Y), kapital {K), tcnaga kerja 

(L) dan pengetahuan at.au efektivilas tenaga kerja (A). Fungsi produksinya 

memiliki bentuk sebagai berikut: 
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Y=f(K,A,L) {3.1) 

Fungsi produksi ini rnemungkinkan bcrbagai kombinasi penggumwl 

Kapital (K) dan Labor (L) untuk mendapatkan suatu tingkat output, dau asurnsi 

dari model ini bahwa selurub faktor produksi yang tersodia baik berupa K maupun 

L selalu digunakan secara penuh dalam produksi. 

Budiono (1999) menjelaskao bahwa dengan fungsi tersebut maka Solow 

bisa menghindari masalah ketida.kstabilan dan mengambil kesimpulan~kesimpulan 

baru rnengenai distribusi pendapatan dalam proses pertumbuhan. Konsekwensi 

dari fungsi ini adalah selurub faktor yang tersedia baik K maupun L akan selalu 

dipergunakan secara penuh dalam proses produksi. 

Selanjutnya persamaan tersebut dimodilikasi ke dalam penelitian ini 

ruenjadi model persamaan fungsi yang menunjukkan hubungan antara variabel 

dependen yakni pertumbuhan ekonomi (Y) dengan vnriabcl independen yakni 

penge!uarnn pembangunan (Pemb), investasi swasta (IS), infrastruktur (lnf), 

tenaga ke!ja (I'K) dan kualill!s somber daya manusia (SDM). Pengeluaran 

pembangunan dan investasl swasta merupakan refleksi dari K, tenaga ke.rja 

merupak.an refleksi da:ri L, serta ku.a:litas sumber daya manusia rnerupakan refleksi 

dati A. Dengan demikian petllalllaan yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

Y = f (Pemb, JS, Jnf, TK, SDM) (3.2) 

Model tersebut menjelaskan bahwa penumbuhan ekonomi kabupatenlkota di 

Propinsi Jawa Barat adaiah rnerupakan fungsi dari pengeluaran 

pembangunanlbelanja publik (Pemb), investasi swasta (IS), infrastruktur (lnf), 

tenaga. kerja (IK), serta sumber daya manusia (SDM). 

Pengeluaran pembangunan (Pernb) dijelask:an dengan data total realisasi 

pengefuatan pcmbangunan (belarUa pubiik) pemerintah daerah kabupatenlkota di 

Jawa Barat lnvestasi swasta dijelaskan dcngan data penyaluran realisasi kredit 

investasi (Kfnv), kredit modal kerja {KMK) dari bank urnum, ln:frastroktur 

dijelaska.n dengan panjang jalan dan jumlah energi listdk yang terjuaL Tenaga 

kerja (L) dijelaskan denganjumlah tenaga kerja yang bekerja pada lapangan kerja 

utama s.eminggu yang lalu dan kuaiitas sumber daya manusia (SDM) dijelaskan 

dengan rata-rata lama sekolah. 
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Unruk rnenghindari adanya persarn"'"' identitas karena pengaruh langsnng 

dari pengeluamn pernbangunan dan invesll!Si t<rbadap nilai PDRB - harga riil 

diduga bahwa total pengeluaran pembaaganan, !credit invesll!Si dan !credit modal 

kelja yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi kabupat<nlkota di Jawa Btuat 

adalab rnerupekan pengeluaran dan realisasi tahWl sebelumnya (I-I). 

Data total pengeluaran pernbaagunan, realisasi !credit invesll!Si dan kredit 

modal ketja yang diperoleh masib daiam nilai nominalnya. Data tersebut 

seharusnya dalam nilai riil agar konsisten dengan variabel yang dipengaruhinya 

yakoi PDRB ntas harga kon.stan. Olab karena itu dalam penelidan in! dilakukan 

penyesuaian dengan earn data dalam baaruk nilai nominal ternebut dikalikan 

dangan angka indeks yang diperoleh dari PDRB harga konstan dibagi dengan 

PDRB harga berlaka. Dengan demikian data yang dipekai lebih lanjut sudab 

dalam bentuk niJai riif. 

Berdanrukan model persamaan tei1Sebut, selanjutnya dibentuk kedalam 

model regresi ekonometri, menjadi ; 

lnYu = atffl,lnPemb~,•t+Jl,lnKlnv"'·'t+J!JinKMK.,~11+p,JnJinu+f!slnLstrku+ 

dimana: 

y 

Pemb 

Klnv 

Kllo!K 

Jln 

Lstrk 

TK 
Pddko 

• 
~J. ...• fl, 

P.,loTJQ,+Jl,Pddknu+eu (3.3) 

= PDRB ADHK 2000 dalam satuan rupiah 

= total pengeiuaran pembangunan rlil dalam satuan rupiah 

"""realisasi penyaluran kredit investasi rlH dalam satuan rupiah 

= realisasi penyaluran kredit modal kerja riil dalam satuan rupiah 

= panjang jalan dalam satuan kiJimeter 

""'energi tistrik terjuai PLN dalam satuan Kwh 

= jumiah tenaga kerja dalam satuanjiwa 

= rata-rata lama sekolah daiam satuan tahun 

=error term 

"""koetisien regresi dari masing-masing variabel independen 

= individu (kabupaten/kota) 

t "" periodefwaktu 

(t-1) "'periode tahun sebelumnya 
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3.3 Somber dan Deskripsi Data 

Data yang diguuakan adalah data sekunder yang rerdiri deri deta 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan 

rabun 2000, daia pengeluaran pembangunanlbelanja publik, dam jumlah penduduk 

yang beke!ja, data jumlah rata-ram lama sekolah dan dala iofras!rulrtur daerah 

yang terdiri deri keadaan panjang jalan dan kerersedian oambungan listrik. Data 

ini diperoleh di Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat Sadangkan 

untuk dela realbani kredit investasi dan kredit modal kerja diperoleh dari publikasi 

Bank lndonesia tentang Slatistik Ekonomi dan Keuangan Daerah (SEKDA). 

Data sekunder tersebut diperoleh melalui studi dokumenter denga.n cara 

melakukan pancalalan terhadap dala yang telah dipublikasikan melalui studi 

kepusiakuan (Library Research). Selanjutnya variabel-variabel yang diaruati dapat 

dideskripaikan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi daerah 

Y ai!u kenaikan output yang diukur deri perl<embangan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) kahupatenlkota di Provinsi Jawa Barat selama 

rentang tahun 2002-2007 berdasarkan harga konstan. Tabun dasar yllllg 

digunakan sebagai harga konstan adalah mhun 2000 dengan satuan rupiah. 

2. Pengeluaran pambangunan (belanja publik) 

Yaitu pengeluaran yang ditujukan untuk pembiayaan pro~-es pembangunan 

sebagai kegiatan pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat yang 

dilihat dari realisasi pengeluaran pembangunan pada APBD kabupatenlkota di 

Provinsi Jawa Barat selama rentang tahun 2001-2006 dengan satuan rupiah. 

3. Kredit investasi 

Yaitu bcsamya realisasi kredit jangk:a menengah atau kredit jangka panjang 

yang disalurkan bank umum menurut kabupatenlkota di Jawa Barat untuk 

pembelian barang-barang modal dan jasa yang diperlukan guna rebabHitasi, 

modemisasi, eksp<msi dan relokas! proyek dan atau pendirian usaha baru tahun 

200 I - 2006 dalam satuan nilai rupiah. 
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4. Kredit Modal Ke~a 

Y aitu besamya realisasi kredit jangka pendek yang disaluxkan baok umum 

menurut knbupatenlkota di Jawa Bllf1!t untuk membiayai keperluan modal 

ketja tahun 2001-2006 dahun satuan nilai rupiah. 

5. Panjang Jalan 

Yaitu panjang jahm yang berada di kahupatenikota di Jawa Barnt baik yang 

berstatus sebagai jalan negara, jalan provinsi maupun jafan kabupaten/kota 

tabun 2002- 2007. Pada data BPS diketabui bahwa jalan mempunyai empat 

krlteria penHaian yaitu baik, sedang, rusak dan rusak beral Seianjutnya 

knempat !criteria jalan ini dijumlahknn menjadi total panjang jalan dahun 

satuan kiiometef. 

6. Jaringan Listrik 

Yaitu jumlah ene'!li lisrik ~ual dati PLN kepada pelanggan balk industri 

maupun rumah tangga menurut kabupatenlkota di Jawa Barat tahun 2002 -

2007 dangan satuan Kwh. 

7. Tenaga kelja 

Yaitu jumlah penduduk usia f 0 tahun ke atas yang beke.tja menu rut lapangan 

pekerjaan utama {pertanian> pertamhangan, industri~ listrik-gas..air minum, 

konstruksi, perdagangan. transportasi, bank dan jasa) selama seminggu yang 

lalu di kabupaten/kota di Jawa Barat selama tabun 2002 - 2007 dengan satuan 

jiwa. 

8. Rata-rata Lama Sekoiah 

Yaitu rata~rata lama siswa dalam menjalani sekolah di berbagai 

jenjangftingkatan sekolah yang dijalani di kabupatenlkota di Jawa Barat 

sefama tahun 2002 - 2007 dengan satuan taflun. Data rata-rata tama sekolah 

ini didapat berdasarkan hasil perhitungan dari BPS. 

3.4 Metode Estimasi Data Panel 

Untuk melihat pengaruh peng<::luaran pembangunan~ investasi swasta,. 

infrastruktur, tenaga kerja dan kua!itas sumber daya manusia tcrhadap 

pertumbuhan ek:onomi dala111 penelitian ini digunakan analisis regresi data paneL 

Metode tersebut menggabungkan observasi lintas sektoral dan data runtun waktu 
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(time series) sehingga jumlah observasi meningka~ meningka1kan derajat 

kebebasan dan mengumngi kolinearitas anfllnl variabel penjelas dan kemudian 

akan memperbaiki efisiensi estimasi ekonometri. 

Badi H. Baltagi dalam Manurung (2005), mengemukakan bahwa beberapa 

keuntungan penggunaan data panel adalah sebagai berikut : 

L Data panel dapat meminimalkan bias yang dihasilkan oleh agregasi 

individu karena unit data lebih benyak. 

2. Data panel mampu mengaknmodasi tingkat betarogenitas variabel-variabel 

yang tidak dimasakkan daima model (llfiObserved heterogeneity). 

3. Data panel mampu mengindikaslkan dan rnenguk.ur efek yang secara 

sederltana tidak dapat diperoleh dengan data cross section atau lime series 

mumi. 

4. Data panel mampu mengurangi kolinieritas antar variabel. 

5. Studi data panel lebih memuaskan untuk menentukan perubahan dinamis 

dibandingkan studi berulang data cross section. 

Namun demik.ian data panel sebagai salah satu alat analisis dala.m 

ekonometrika. juga mcmiliki beberapa kelemah11n. KesuHtan utama dari model 

penggahungan observasi runtun waktu dan observasi Untas sektoral talah bahwa 

faktor pengganggu akan berpotensi mengandung gangguan yang disebabk.an 

kare11a penggunaan observasi runtun waktu. Observasi lintas sektoral, serta 

gangguan yang disebabkan karena gabungan keduanya. Penggunaan observasi 

lintas sektomi mempunyai potensi tidak konslstennya parameter regresi, yang 

disebabkan karena skala data yang berbOOa. Penggunaan observasi runtun waktu 

menimbulkan bahaya autukolerasi antar observasi. 

Secant Jebih terperinci Baltagi (199:5) juga mengemukakan beberapa 

keiemahan mengunakan anal isis data panel, yaitu: 

1} Masalah koleksi data dan desain; 

2) Kemungkinan distorsi dari kesalahan pengukuran; 

3) Dimensi seri waktu yang lebih pendek. 

Selanjutnya untuk mengestimasi parameter model dcngan menggunakan 

data panel, model yang dapat dipergunakan adalah: 
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I. Pooling regresswn model 

Model ini digunakan dengan mengkombinasikan atau mengumpulkan semua 

data cross section dan time series, laJu m.engestimasi model tersebut dengan 

menggunakan metode Ordim:uy Least Square (OLS). Dalam model pooling ini 

banya merupakan constant term, jadi tidak ada efek individu. Metode estimasi 

ini sering juga disebut common effect~ dimana intersep a dan slope p adalah 

sama untuk setiap individu, yaitu a1 = (J..z""'t1.J = .... = a1dan P1 =Pz =P1 = ... = 

pi. Model common effect dapat ditulis: 

y = a+ P1Pemb + PzKbzv + p.,KMK + P.IIn + PsLstrk + p,Tk + ft,Pddkn 

+e Q~ 

Pada model common effoct akan suHt melihat perubahan antar individu karena 

dengan metode estimasi ini semua individu dianggap sama atau homogen. 

2. Metode Individual EjfocJ 

Metode ini mengestimasi parameter (a dan p) dengan memperhatikan sifat 

dari indiVidual effect a,. tanpa memperhatik:an stru.ktur co-varian error term (a, 

,Pad a, t .... ,P a; dan P1 = p, = p, = ... =Pi). Bentuk umum dari model 

individual effect adaiah sebagai berikut: 

y =a;+ pxil + e11 (3.5) 

dim ana i adaJah jumlah unit cross section dan t adalah jumlah series waktu. 

Model individual effect terbagi ke dalam dua. estimasi panel, yaitu: 

a. Fixed Ejfoct Model atau Model Efek Tetap (MET), yaitu model dengan 

mempertimbangkan bahwa peubah yang dibUangkan (omiued vadables) 

dapat mengakibatkan perubahan dalam intersep cross section dan time 

series, Fir:ed effict dibagi menjadi metode yang melibatkan dummy 

variable dan metode dengan asumsi adanya pengaruh yang konstan 

terhadap error term. Model menggunakan dummy variable, sehlngga 

intersep hanya bervariasi terhadap lndividu, sedangkan terhadap waktu 

adalah konstan. Slope dalam model ini adalah konstan antar individu 

dafam waktu. Fixed effect model mengasumsikan bahwa perbedaan antar 

individu dapat diketahui melaiui perbedaan nilai intersepnya. Kelemahan 

dari model ini adalah penggunaan data iodividu cukup banyak, maka 
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penggunaan dumJ11Y variable juga banyak sahingga akan mengunmgi 

derajat lrebebasan. Modelfix<d effict dirumusklm: 

y, = ~~ + 11.2 Dz + ..... a, Dt + p,Pemb, + {J,Kfnvi + {J,KMK; + {J.I/n; + 

fJsLstrkt + {J.Tk, + p,Ptidkn, + ., (3.6) 

Disini nilai a berbeda untuk setiap individu, sehingga memungkinkan 

adanya perubahan a pade setiap individu, sedangklm nilai ~ santa untuk 

setiap individu. Metode etek tetap ini adalah sama dengan regresi yang 

menggunakan dummy variable sebagai variabel bebas, sehingga dapat 

diestimasj dengan menggunakan OLS dimana estimasinya akan 

memperoleh eadmator yang tidak bias dan konsisten (Nacbrowi, 2005). 

b. &mdom Effect Model atau Metode Erek Random (MER), yaitu s""tu 

metode yang digunaklm dengan memperhitungkan pengganggu yang 

berasal dari data 1rerat lintang dan deret waktu seltinggu meninglrellren 

efisiensi proses pendugaan kuadrat terbcil dengan menggunakan 

Generalized Least Square (GLS). Dalam model ini penggunaan 

karakteristik individu dan waktu diakomodasikan pada error term dari 

model. Mengingat ada dua komponen yang mempunyai kontribusi pada 

pembentukan error term~ yaitu individu dan waktu, mak:a random error 

pada MER juga perlu diurai menjadl error untuk komponen individu> 

error komponen waktu. dan error gabungan. Persamaan MER dituliskan: 

Yi = a + P1Pembr1 + P:zK/rtVn + P1KMK1r + P#fnu + fi]Lstrk,i + /J6Tk,r + 

dimana Eit ""' Ui + vi + w;, 

sedangkan Ui = komponen error cross section 

v1 = komponen error time series 

w11 = komponen error gabungan 

(3.7) 

Dengan melihat persamaan (3.7) maka MER menganggap efek rata~rata dari 

data crass section dan time series dipresentasikan dalam intersep (a}. 

Sedangkan deviasi efuk secara random untuk data time series dipresentasikan 

dalam Vi dan deviasi untuk data cross section dinyatakan dalam Ut. MER bisa 

dtestimasi dengan OLS apabila a,? = cr./ = 0, jika tidak demikian MER 

diestimasi dengan GLS. 
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3.5 Pemilihan Metode Estimasi Data Panel 

Pemilihan metode estimasi dala panel apeknll common e/focl, fixed effeCJ 

alau random effect dapet dilakukan seca:ra teoritis. Jika dampak dari gangguan 

diasumsikan bersifat acak rnaka dipilih model ram/om effect, dan sebalikaya 

apabila dampak dari gangguan diasumsikan memiliki pangaruh yang tetap 

(dianggap bagian dari inlersep), rnaka dipilih melede estimasij!<ed effect. Apabila 

secara teoritis dampak dari gangguan tidak ditentukan, maka metode fixed effect 

diganakan apabila dala yang digunakan meliputi seluruh individu dalam pupulasi 

atau hanya mcliputi beberapa individu namun tidak diambil secara acak. 

Sebaliknya, apabila dala yang digunakan berasal dari individu yang diambil 

berdasarkan sampel se<!ll'll acak dari populasi yang lebih besar, maka digunakan 

metode estimasi random effect. 

Menurut Judge dalrun Gujarati (2003) ada 4 pertirnhangan yang dapet 

digunakan untuk memilih antara model fiXed effoct dengan ram/am effoct, yaitu : 

l. Jika jumlah time .veries {1) besar dan jumlah cross section (n) kecil, 

maka nilai tak.s1ran parameter berbeda kecil, sehingga pilihan dtdasarkan 

pada kemudahan penghitungan, yaitu mode: I fixed effects. 

2. Jika komponen error U1 individu berkorelasi, maka penaksir dengan 

model random effects adalah bias dan penaksir dengan model faed effects 

tidak bias. 

3. Jika n besar dan T kecil serta aswnsi model random effects terpenuhi, maka 

penak.sir model random effects tebih cfisien dari penaksir modelfrxed effects. 

4. Bila n besar dan T kecil, maka penaksiran dengan model fiXed effects 

dan model random efficts akan menghasilkan pcrbedaan yang signifikan. 

Pada model random effects diketahui bahwa «i = a + Ui. dimana u; 

merupakan komponen acak cross section. Sementara itu. pada model 

fa:ed effects a; bersifat tidak acak. Apabila diyakini bahwa individu atau 

cross section tidak acak, maka model [!Xed effecrlebih tepat. sebaliknya jika 

cross section acak, maka model random effict lebih tepat. 
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3.5.1 PemDihan Model anlara Common Effect dan Individual Eeffect. 

Untuk memilih model estimasi antara common effects dengan individual 

effects digunakan hipot<:sis sebagni berilrut : 

Ho: n, ~a,~ .... = a. (inlersep sama) 

H, "'' "'"'* .... ta. 
Pemilihan model estimasi ini menggunakan dua cara. yaitu: 

I. Uji F 

Fn-l,.nt..n-1: = {SSE1- ESSz_l/Cn~ l) 
ESS,!(nt-n-k) 

dlmana: 

SSE1 = sum square error dari model common effect 

SS~ = sum square error dari model individual effect 

n ""'jumlah individu 

t = jllmlah series waktu 

k = jumlah variabel bebas 

(3.8) 

lika F-hitung lebih besar dllri F-tabel maka model yang digunakan adalah 

model individual effect. 

2. Uji Wald 

Prosedur pengujian Wald dengan menggunakan menu pada software eviews, 

dengan melihat signifikansi distribusi Chi~square. Ho ditolak jika probabilita 

dari estimasi metode individual effect dengan oji wald s:ignifikan. 

3.5.2 Pemilihan Model antara Melode Ere~ Tetap (Fixed Effect) dengan 
Metode Efek Random (Random Effect) 

Untuk melakukan pemifihan model antara metode efek tetap dengan 

metode efek rnndom dilakukan hipotesa sebagai berikut: 

I-1u: ada gangguan antar individu (random ejfoct). 

Ht : tidak ada gangguan antar individu (fixed effie/). 

Untuk pengujian ini dapat dilakukan Hausman tes1. Ide dasar Hausman 

Test adalah karena adanya bubungan yang berbanding terbalik antara model yang 

bias dan efisien. Pada metode efek tetap. hasil estimasi tidak bias n.amun tidak 
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elision, sebalilmya pada metode efuk acak basil estimasi adalah bias namun 

elision. Adapun bentuk pernamaan Hausman Test adalah sebagai borikut: 

W =I [KJ = (b- p){(Var{b]- Var(ff]}'1 (b- f[) (3.9) 

Nilai W rnerupakan nitai tes chiwsquared. Apabila nilai W berada di atas nilai chi

squared label, maka hipotesa nol bahwa efek individu tidak berkorelasi dengan 

variahel bebas tidak dapat ditnlak, sehingga model efek random merupakan 

pilihan yang lebih balk. 

3S.3 PemiUbao Model anta.ra Estimator dengan Mt:libat Struktur Varian 
dan Kovarian dari Residual. 

Untuk melakukan pemilihan nnta.ra estimator dengan melihat st:ruktur 

varian dan kovarian dari residual yaitu dengan menggunakan pengujian Lagrange 

Multiplier (Uji LM). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai beriknt: 

Hu; al =a' (struktur homookedastik) 

H, ; u;' ;' o' (strulctur beteroskedastik). 

Pengujian menggunakan kriteria LM berdistribusi chi-square XfDF"'n-t.prob~'J$%J: 

dimana: 

T = jumlah series waktu. 

n = jumlah individu 

(3.10) 

a{'2 = varians residual pcrsamaan ke i pada kondisi persamaan yang lebih 

restriksi (homoskedastik), 

cr "2 = varians residual persa.maan pada kondisi persamaan yang lebih restriksi 

(homoskedastik). 
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l'EMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL REGRES[ 

4.1 Gambaran Umum Provinsi Jawa Barat 

Jawa Barat merupakan sal.ah satu provinsi di Indonesia dengan jumlah 

penduduk kedua terbesar setelah Jawa Timur yakni sebanyak 39.140.812 jiwa 

(Survey Sosial Ekonomi Daerah tahWl 2005). Secara geograf!S wilayahnya 

terletak diantara 5•50 -1•50 LS dan 104.48 -104'48 BT yang berbatasan dengan 

Provinsi Banten di sebelah barat, Laut Jawa den Provinsi DK! Jakarta di sebelah 

utara, Provinsi Jawa Tengah di sebelah timur. dan Sarnudra Hindia di sebelab 

selatan. Sebelum Banten memisallkan diri, Jawa Barat mempunyai luas wHayah 

44.354,61 Km2 yang mencakup iuas daratan den pulau-pulau kecil (48 Pulau di 

Samudem Hindia. 4 Pulau di Laut laWll, 14 Pulau di TelukBanten den 20 Pulau 

di Selat Sunda). Dengan ditetapkannya Wilayah Banten menjadi Provinsi Banten, 

maka luas wilayah JawaBarat saat ini menjadi 34.816,96 Km2. 

Secara geografis posisi Jawa Barat sangatlah strategis karena menjadi 

daerah menyangga ibu kota negara dan menjadi penghubWlg dengan daerah

daerah lain di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kondisi yang sangat strategis ini 

tentunya merupakan suatu keuntungan bagi Jawa Barat terutama dari segi 

komunikasi dan perhubungan. 

Jawa Baratjuga memitiki berbagai polensi yang dapat diberdayakan antara 

lain meoyangkut sumber daya air1 s:umber daya alam dan pemanfaatan lahan, 

sumber daya hutan, sumber daya pesisit dan laut serta sumber daya 

perekonomian. Kondisi topografi Jawa Barat di kawasan utara merupakan daerah 

berdataran rendah, sedangkan. kawasan selatan berbukit-bukit dengan sedikit 

pantai serta dataran tinggi dengan beberapa gunungnya yang masih aktif ada di 

kawasan tengah. 
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PetaProvinsi Jawa Barat Beserte. Pembagian Adrnlnistrasi Pemerlntnhan 

Kabupaten dan Kola 

. ! ""'~ 
!::1Kh•><1""' 
·Y u""""'"'l<.ico<~•.W,., . 

Sumber: wwwjabar.go.id 

41 

Selama kurun waktu 1994-1999, secara kuantitatif Jawa Barat memiliki 

lima Wilayah Pemhl!lltu Gubemur yang rediri dari : 20 kabuparen dan lima 

kotamadya. Tahun 1999 jumlah kotamadya hertarnbah menjadi delapan 

kotamadya. NamWl demikian seiring Jahimya Undang-undang No.23 Tahun 2000 

tentang Provinsi Banten. jumlah kabupatenlkota di Jawa Barat pada tahun 2000 

rnenjadi berk.urang sebab wilayah administtasi Pernbantu Gubernur Wilayah 1 

Hanten resmi ditetapkan menjadi Provinsi Banten dengan daerahnya meHputi : 

Kabupaten Serang, Kabupat<n Pandeglang, Kabupaten Lebak dan 

Kabupaten/Kota Tangerang serta Kota Cilegon. 

Dengan adanya perubahan tersebut serta melihat perkembangan 

demokratisasi regional politik tentang kehendak untuk melakukan pernekaran 

wilayah maka hingga tahun 2008, Provinsi Jawa Barat terdiri atas 17 kabupaten 

dan sembilan kota. yaitu: 

I. Kabupaten Bogor 

2. Kabupaten Cianjur 

3. Kabupaten Sukabumi 

4. Kabup.·uen Bekasi 

5. Kabupaten Karawang 

6. Kabupaten Purwakarta 
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7. Kabupaten Subang 

8. Kabupaten Bandung 

9. Kabupaten Bandung Barat 

10. Kabupaten Garut 

11. Kabupaten Tasikmalaya 

12. Kabupaten Ciarnis 

13. Kabupaten Sumedang 

14. Kabupaten Majalengka 

15. Kabupaten KWlingan 

16. Kabupaten Cirebon 

17. Kabupaten lndramayu 

18. Kota Bandung 

19. Kota Bogor 

20. Kota Cirebon 

21. Kota Sukabumi 

22. Kota Bekasi 

23. Kota Depok 

24. Kota Cimabi 

25. Kola Tasikmalaya 

26. Kota Banjar 

4.2 Perkembangan Pertumbuban Ekonomi Jawa Barat 

Perekonomian Jawa Barat dari tahun 2001 sampai tahun 2007 mengaiami 

perkembangan dengan tren yang cenderung meningkat. Pad a tahun 200 l 

perekonomian tumbub sebesar 3~&9 persen, disusul tahun 2002 yang meningkat 

lagi sebesar 3,94 persen, hal ini berarti bahwa ada peningkatan sebesar 0,05 

persen dati tahun 2001 ke ta.hun 2002. Tatum 2003 pertumbuhan ekonomi 

meningkat cukup signifikan yakni sebcsar sebesar 4,53 persen yang berarti juga 

1nengala.mi kenaikan 0,59 persen. Demiklan halnya pada tahun 2004 ekonomi 

tumbuh menjadi 5,08 persen atau mengalarni kenaikan yang rclatif tidak jauh 

berbeda dengan tahun scbe!umnya yakni sebesar 0,55 persen. Pada tahun 2005 

perturnbuhan ekonorni meningkat lebih cepat dibanding tahun-tahun sebelumnya 

yakni n\enjadi 6,25 persen denga:n tingkat kenaikanuya adalah sebesar I, 17 
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persen. Namun pada lahun 2006 pertwnbuhannya mengalami sedikit perlambatan 

yakni benya benya 0,05 person atau dengan kata lain pertumbuhan ekonomi Jawa 

Bamt pada tahun 2006 adelah sobesar 6,3 person. Pada tahun 2007 juga masih 

mengalami peningkatan sebesar 0,11 person menjadi 6,4! person. 

Secara rata~rata pertumbuhan ekonomi Jawa Barat periode tahun 2001 -

2007 adalah sebesar 5;27 parsen. Hal ini ber&rti behwa tingkat pertumbuhan 

ekonomi Jawa Barat selama periode ini masih berada sedikit di atas pertumbuhan 

ekonomi nasional yang berada pada level 5,24 persen. Untuk melihat 

perkembangan pertumbuhan ekenomi Jawa Baret selama periode 2001-2007 

tampak dari gambar 4.2 berikut ini : 

7 

• 
' 
4 

3 

2 

l 

0 

Glunbar4.2 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat Tahun 2001 ~2007 

( dalam persen) 

'""' '''" 2003 '""' "'" "'" ''"' 
Sumber : Badan Pusat Sl.atistik (teiah diolah kern bali) 

Apabila dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota maka dapat 

diketahui bahwa hanya ada enam kabupatenlkota yang mempunyai pertumbuhan 

ekonomi di atas Jawa Barat yaftu: Kabupaten Karawang, Kota Bogor, Kota 

Sukahumi, Kola BandW1~ Kota Bekasidan Kota Depok. Sisanya pertwnbuhan 

ekonominya di bawah pertumbuhan ekonorni Jawa Barat. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat me!alui tabel berikut jni: 
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Tal:>ol4.1 
Laju Perturnbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat 

- dasar Harga KOllS!an 2000 tabun 2005-2007 
(dalam persen) 

No Kabuoalen/Kota 2005 2006 2007 
1 Bogor 5.85 5.95 6.04 
2 Sukabumi 4.35 3.92 4.19 
3 Cianjur 3.82 3.14 4.22 
4 Bandung 5.78 5.8 5.92 
5 Garut 4.16 4.11 4.76 
6 Taslkmalaya 3.83 4.01 4.33 
7 Oamis 4.58 3.84 5.01 
8 Kuningan 4.08 4.13 4.22 
9 Cirebon 5.06 5.14 5.37 
10 Majaleogka 4.46 4.18 4.87 
II Sumedang 4.52 4.17 4.64 
12 Indramayu 7.82 2.42 2.65 
l3 Subang 6.97 3.75 5.09 
14 Purwakarta 3.51 3.87 3.90 
15 Kamwang 7.87 7.52 7.11 
16 Bekasi 6.01 5.99 6.14 
17 Kota Bogor 6.12 6.03 6.09 
18 Kota Sukabumi 5.95 6.23 6.51 
19 Kota Bandung 7.53 7.83 8.24 
20 Kotn Cirebon 4.89 5.54 6.17 
21 KotaBekasi 5.65 6.07 6.44 
22 KotaDepok 6.96 6.65 i 6.95 

Ja"'a Barat 6.25 6.3o I 6.41 
Sumber: BPS Ja.wa Barat 

4.3 Struktur Perekonomian Jawa Barat 
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Struktur perekonomian di suatu wilayah dapat menggambarkan kontribusi 

sektoraL Sektor-sektor yang memiliki kontribusi besar menggambarkan tingginya 

potensi dari sektor tersebut daiam perekonomian. Disamping itu besamya 

kontribusi juga menggambarkan peran sektor dalam perekonomian. Semakin 

besar pcranan suatu sektor dalam perekonotniau, dapat dikatakan bahwa sektor 

tersebut sebagai engine growth atau mesin pertumbuhan ekonomi daerah. Secara 

umum di Jawa Barat yang menjadi mesin pertumbuahn ckonominya adalah sektor 

industri pengo!ahan. Hal ini terbukti dari dari penman sektor industri pengolahan 

yang tetap mendominasi dari tahun ke tahun. Sektor industrl tersebut selain 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Pengeluaran..., Yadi M. Erlangga, FEB UI, 2009



45 

mendomina.si perekonomian Jawa Barat juga memilld kontribusi yang sangat 

besar terbadap indu.stri nasionaL Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor industri 

merupakan salab satu sektor andalan perekonomlan nasional. 

Secara riil perekonomian kahupatenlkota di Jawa Barat memiliki 

perbedaan kaTakteristik yang cukup berngam. Hal ini disebabkan knrena adanya 

faktor kondisi geografis danpotensi masing-masing wilayah yang barngam. 

Kondisi geogratis yang sebagian basar wilayabnya memiliki knrektoristik 

pedesaan, biasanya dominan pada sektor pertanian sedangkan kaTakteristik 

perkotaan banyak didominasi oleh sektor perindustrian dan perdageogeo. 

No 
I 

2 

3 

4 

5 

6 
7 
g 

9 

Tabel4.2 
Struktur Ekonorni Jawa Barat Tahun 2002-2007 atas Dasar Harga Konstan 

TallUn 2000 (per.;en) 

Sektor 2002 2003 1004 2005 2006 
Pertanian 13,28 12,50 14,61 14,11 13,52 

Pertambangan dan Pcnggalian 5,16 4,75 3,31 2,93 2,71 

lndustri Pengolahan 39,01 38,78 42,01 42,07 44,39 

Listrik,. Gas dan Air Minum 3,42 3,36 2,39 1,22 2,11 

&ngunan 3,35 3,45 2,83 3,l7 3,20 

Perdagangan. Hotel dan Restorun 17.19 17,16 19,14 19,23 19,70 

Pengaflglrutan dan Komunikasi 5,33 5,53 4,41 4,19 4,33 
Keua.ngan. Persewaan 

dan '"" 
4,49 4,75 3.11 3,08 2,98 

Perusahaan 
Jasa-jasa 8,77 9,11 8,30 8,3> 7,fJ7 

2007 
13,02 
2,37 

44,78 

2.10 

3,26 

20,00 

4.48 
3,16 

6,84 

Sumber: BPS Jawa Baret 

Sektor Industri pengolahan sebagai sekt:or penyumbang terbesar daiam 

PDRB Jawa Barat wnwnnya berada d1 Kabupaten Bogor~ Kabupaten Bekasi, Ko£a 

Bekasi. dan Kabupaten Karawang sebagai wilayah yang bersentuhan Jangsung 

dengan DKl Jakarta sebagai pusat pertumbuhan ekonomi nasional. sert.a 

Kabupaten Bandung yang bersentuhan langsung dengan Kota Bandung sebagai 

Ibukota Provinsi Jawa Barat sekaligus kota ketiga terbesar di Indonesia setelah 

Jakarta dan Surabaya. Sementarn Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebagai 

penyumbang kedua terbesar umumnya berada di wilayah perkotaan yaknl Kota 

Bandung, Kota Bogor. Kota Cirebon, Kota Sukabumi, Kota Bekasi, Kota Depok 

dan Kota Cimahi. Sedangkan kabupateo yang masih berkarakteristik pedesaa.n 

seperti Kabupatcn Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Oarut, Kabupaten 

Tasikmalaya. Kabupaten Ciamis, Kabupateo Kuningan, Kabupaten Majalengka 
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dan Kabupaten lndramayu, struktur perekonomionnya masih didorninasi oleh 

sektor pertanian. 

4.4 Pengeluaran PembanguuaofBelanja PubUk 

Perkembangan total realisasi pengeluaran pembangunan pemeri.ntah 

kabupatenlkota di Jawa Barat selama periode penelitian mengalami peningkatan 

dati tahun Ice tahun. Pada tahun 200 I toW penge!Wl.fall pembangunan 

kabupatenlkota di Jawa Barat adalah sebesar Rp.l.859 1rilyun, selanjutnya pada 

tahun 2002 menjadi Rp.2.634 trilyun atau naik sebesar 41,63 persen. Pada tahun 

2003 belanja pembangunan ini meningkat sangat signifikan sebesar 124 persen 

menja<li sebesar Rp.5.900 trilyun. Prosentase peningkatan pengeluaran 

pembangunan kabupaten/kota merupakan yang tertinggi sela.ma periode 

pene!itian. Selanjutnya berturut-turut pemunbahan pengeluaran pembangnnan ini 

adalah tumbuh sebesar 42,29 persen psda lahun 2004, kemudian tumbuh -0,03 

persen psda tahun 2005 dan tumbuh 30,06 persen psda talmn 2006. Gambar 4.3 

berikut ini rnenyaj ikan perkembangan peogeluaran pemerintah kabupatenlkota di 

Jawa Barat psda peri ode 200 I -2007 : 

2.000,00(1 

Gambar4.3 
Pertumbuhan Jumlah Pengeiuamn Pembangunan 

Kabupaten!Kota dl Jawa Barat 
{dalam jutaan rupiah) 

Sumbcr : Bad;;~.n Pusal Sl.alisUk Provlnsi Jaw<J: Harat (tclah dlolat. kcmba!i) 

Seda.ngkan apabila dillhat dari komposisi pengeluamn pemerintah yang 

terdiri dari pengeluaran rutin/aparatur dan pengeluaran pembangunanlpublik. 
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maka dapat !erliha! bahwa pada periode paaelitian seeara umum komposisi 

pengeluaran pembongunan selalu lebih tinggi dari pengeluaran rutin. Rata-rata 

proporsi pengeluaran pembangunan kabupatelll1<:ota di Jawa Barat adalah lebih 

dari 50 % dari keselurubon total anggaran, bahken Kabupaten Tasikmalaya, 

Kabupaten KWiingan dan Kota Sukabumi proporsi pengeiuaran pembangunannya 

selalu di atas 70 % dari keselaruhan total APBD. Namwt demikian tercatat masih 

ada beberapa daerab yang total pengeluaran pembangunannya masih di bawah 50 

persen dari total APBD yakni Kota Bekasi, Kota Bogar, Kabupaten Bogar, 

Kabupaten Ciamis, Kabupaten Majalengka dan Kabupaten Purwakarta. 

Melalui pengalokeaian belanja pembongunan yang eukup proporsional 

maka pemerintah daerah dimungkinkan untuk menarnbah investasi dan jwnlah 

kap.italnya yang sangat diperlukan untuk mengakselerasi pertumbuhan ekonomi di 

daerah. Untuk dapat mengetahui proporsi pengeluaran rutin!aparatur dan 

pengeluaran pembangunan/publik sooara lebih mendetail dapat dHihat me!alui 

gambar 4.4 beriket ini : 

Gambar 4.4 
Proporsi Pengelua.ran Rutinl Aparatur dan Pengeluarnn Pe:mbangunan!Publik 

terlladap Total Pengeluaran Pemerintah K.abupaten!Kota 
di Jawa Barat 2000--2006 

(dalamjutaan rupiah) 

. 1 Pengeluaran Pem.bangunan Pengeh.lar-an Rutin 

8,361,613 

5,887,532 5,899,906 

1,8$9,716 
2.633,902 

>001 2002 2003 2004 2005 

Sumber: Blldan Pllsat Sta£islik (tclah diolah kemball). 
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4.5 Invesrosi Swasta 

Pada tahap awal perkembangan ekonomi. persentase investasi pernerintah 

terhadap total investasi sangat besar, hal ini disebabkan karena pada tabap ini 

pemerintah harus menginvestasikan pengeluarannya pada sarana dan prasarana 

seperti pendidikan, kesehatan, transpertasi dan sebagainya. Pengeluaran investasi 

pemerintab ini dila.keken melalui belanja pemerintab yaitu pada belanja 

pem~gunan atau belaflia publik. Namun pada perkem~gan selanjutnya, 

djmana perekonomian suatu negara sudah berkembang dengan baik. peran modal 

swasta menjadi sangat penting dan persinya semakin memhesar deripada 

pengeluaran investasi oleh pemerint:ah., bal ini disebabkan karena swasta lebih 

mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk melakukan peningkatan modal 

dibandingkan dengan pemerlntah. 

Secant keseluruhan nilai investasi swasta apabila dUihat dari data !credit 

yang disalurkan melalui benk umum menurut penggunaan modal kerja dan 

investasi berdasarkan kabupatenlkota di Jawa Barat selama periode 2001-2007 

terus mengalami peningkatan. Kedit modal kelja merupakan kredit jangka pendek 

yang diberikan untuk membiaya.i keperluan modal kerja, sedangkan kredit 

investasi adatab kredit jangke menengahlpanjang yang dipergunaka.n untuk 

pembelian barang-barang modal dan jasa yang diperlukan guna rehabilitas~ 

ekspansi, modemisasi dan atau pendirian proyek barn. 

Untuk mengetahui perkembangan jumlah penyaluran kredit modal keDa 

dan investasi dapat di lihat pada gambar berikut ini: 

'0000000 

60000DOO 

50000000 

40000000 

"''"'"""" 
20000000 

10000000 

0 

Gambar 4.5 
Data Penyaluran Kredit Modal Ketja dan Investasi 

di Jawa Barat Tahun 2001-2007 (dalam jutaan rupiah) 

. . 

2001. 2002 2003 2004 2005 2006 2001 

, MqQ;o.t Kerja 

lnves:tasl 

Sumbcr: Bank lndoncsiu (tclah diolah kcmbali} 
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Dengan adanya peningkalan perrnio'- lemadap kredit untuk keperluan 

investasi dan modal kelja tersebut diharapkeo akeo meoingkaikan produksi 

sehingga dapat mendorong peningkatan pertumbnhan ekonomi baik dalam jangka 

panjang maupunjangka pendek. 

4.6 lnfrastruktur Daerah 

Karena keterbatasan data yang dimiliki. variabel inftastruktur dalam 

penelitian ini hanya didekati melalui kondisi infrastruktur jalan dan energi listrik 

tetjual (PLN). Secara umum meskipun Provinsi Jawa &rat merupakan provinsi 

yang paling dokat dengan ibukota negara, namun kondisi infrasttuktur jalan masih 

kerang menggemberikan, hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya persentase 

panjang jalan dalam keadaan baik dibandingkeo panjang jalan secara keselurnhan. 

Secara rata-rata panjangjalan datam kondisi baik adalah banya sebesar 40 persen, 

sisonya adalah kondisi jalan dalam keadaan sedang, rusak dan rusak beret 

Kondisi infrastruktur jalan yang kurang haik dikhawatirkan akan berdampak 

bertambahnya ongkos produksi sebagai akihat te!jadinya ketidakefisienan dalam 

biaya transportasi. Lebih lanjut kondisi ini- secara akumulatif akan berdampak 

pada periambatan pertumbuhan ekonoml. 

Dari dam yang dihasilkeo oleh BPS diketahui hahwa panjang jalan 

kabupatenlk:ota dibagi ke dalam empat kategori yalmi baik, sedang1 rusak dan 

rusak berat Dalam penelitian ini untuk mengukur panjang jalan dilakakeo 

pembobotan terbadap masing~masing kategori sebagai berikut jalan kategorl baik 

diberi bobot 100 persen, kategori sedang diberi bobot 75 persen. kategori rusak 

dibeti bobot 50 persen dan kategori rusak berat diberi bobot 25 persen. Gambar di 

bawah ini rnerupakan jumlah k;eseluruhan panjang jalan yang terdapat di Jawa 

Barat tanpa memperhitungkan kondisijalan (baik; sedang, rusak atau rusak berat). 
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Gambar4.6 
Panjang jalan di Provinsi Jaws: Barat tahun 2002-2007 

(Km) 

23,500,00 

23,!.'100.00 

22.500.00 

zz,omtoo 

21,500.00 

2l,OOOJ)O 

20,500.00 

:W,OIXUXl 1 I I 
Sumber ; Badan Pusat Statistik (tclah diolab kemba11). 
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Selanjumya parameter lain yang digunakan untuk mengukur infrastruktur 

daerah adalah ketersediaan jaringan Hstrlk yang memadai. Dalam penetitian ini 

jaringan listrik didekati dengan jumlah energi listrik yang terjual dalam satuan 

Kwh. Secam umum jarlngan listrik te!ah ma.suk Ire seluruh kebuparenlkota di 

Jawa Bamt Namun dcmikian penyebaran jaringan Iistrik ini masihlah befum 

merata. Wilayah yang masih minim jaringan listriknya adaJah terutama di wilayah 

selatan Kabupaten Tasikmalaya, Garut dan Cianjur. Seiring dengan telah mulai 

dibukanya jalur lintas se!atan Jawa Barat diharapka.n jarlngan listrik di ketiga 

kabupaten ini akan rnengalami pcningkatan. Gambar di bawah ini merupakan 

perkembangan energi listrik yang terjual di Jawa Barat seJama ku:run waktu 

penelitian tahun 2002-2007. 

Jo,noo.ooo,ooo.oo 

l$.OOO.OOO,QOnOO 

2D.OOil.(l(l!'l.,OOO.OO 

l$,00(1.000,000.00 

10,000,000,000.00 

s.ooo.ooo.ooo 00 

Gambar4.7 
Energi Listrik Tctjual di Jawa Barat Tahun 2002-2007 

(<Warn rlbu KWII) 

200$ '"" 

Sumbcr: BPS Jawa Bamt (telah diolah} 
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4. 7 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja disini adaJah mengacu pada defmisi menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) penduduk yang berusia 10 tahun ke alaS yang beke(ja sebagai 

kegiatan utama seminggu yang lalu. Seiama periode penelitian tabun 2001-2007, 

pertumbuhan tenaga keJja di Jawa Bamt tampaknya tiap tahun relatif mengaiami 

peningkatan. Hal ini bisa dimengerti mengingat dl Jawa Barat terdapat sentra

sentra industri yang cukup menyedot tenaga kerja secara masa1 terutama di 

wilayah yang berdekatan dengan ibukota negara seperti Kabupeten Bogor, 

Kabupaten Bekas~ dan Kabupaten Karawang serta yang beroekatan dengan 

ibukota provinsi seperti Kabupaten Bandung. Gambar 4.8 berlkut ini 

menunjukkan perkerubangan jumlah tenaga ketja di Jawa Barat selama periode 

2001-2007: 

Gambar4.8 
Jumlab Tenaga Kerja di Jawa BaratTabun 2001-2007 {dalam ribuan) 

Tahun 
20,000 

• --.., 
15,000 • ~ .. • • ~ • iii. 

m 

! 10,000 

~ 

~ 5,000 
" -

0 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 

-o-Series.1 14,$50 13,750 1.4;795 14,598 15,011 15,442 17,191 

Sumbe:r: Badan Pusot Statistik {!.clah dlolah kernball) 

Sedangkan apabila dilihat dari prosentase tenaga kelja menurut !apangan 

pekmjaan utama di Jawa Barat pada tahun 2007 dapar diketahui bahwa jumJah 

terbesar rnasih didominasi pekelja di sektor pertanian. yang prosentasenya dari 

seluruh tenaga ketja sebesar 27,20 persen. Sementata lapangan usaha paling 

sedikit adalah sektor Iistrik. gas dan air, yang kontribusinya hanya sebesar 0.34 

persen. Tabel 4.3 berikut menunjukka:o persentase tenaga kerja menurullapangan 

kelja utarna di Jawa Barat Tahun 2007 : 
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Tabel 4.3 
Pet:sentase Tenaga Kerja Menurut Lapangan Kerja Utama 

di Jawa &rat Tahun 2007 

No Lapangan Usaba Jumlah Tenaga Kerja Persen.tase 

I Pertanian 4,675,914 27,20 
2 Pertambangan dan Penggalian 127,662 0,74 
3 Industri 2,705,499 15,74 
4 Listrik,Gas dan Air 59,080 0,34 

5 Konstruksi 803,616 4,67 
6 Penlagangan 4,227,627 24,59 
7 Angkutan dan Komunikasi 1,14.5,160 6,66 
8 Keuaogan 252,858 1,47 
9 Jasa 2,874,673 16,72 
10 tainnya 318,731 1,85 

Jumlah 17,190 820 100 

Sumbe£: Badao Pusat statistik (telah diolah kembaii) 

4~8 Kualitas Sumber Daya 1\-fanusia 

52 

' 

Pengembanga.n sumber daya manusia mengimpiikasikan pentlngnya 

makna pendidilcan sebagai wllhana dan instrumen pembangunan dan perubahan 

sosial. sekaligus sebagai investasi di rnasa depan. Pembangurum di bidang 

pendidikan daiam suatu negara akan menentukan karak:ter dari pembangunan 

ekonomi dan sosiaL karena manusia adalah pelaku aktif yang dapat 

mengakumulasikan modal. mengeksploitasi berbagai surnber daya serta mampu 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyatakat. 

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas swnber 

daya manusia adalah rata~rata lama sekolah. Berdasarkan rata-rata lama sekolah 

selarna periode penelitian tahun 2002-2007 Propinsi Jawa Barat dari Tabel 4.4 

berikut ini : 
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Tabel4.4 
RB!a·rata Lama Sekolah di Jawa Barat Tahun 2002-2007 (ll!hun) 

No Kab" ""' 2002 2003 2004 2005 2006 2007 

I Bogor 6.30 6.40 6.50 6.ll0 7.20 7.20 

2 Sukabumi 6.00 6.00 6.10 6.20 6.30 6.39 
l Cianjur 5.90 6.00 6.00 6.10 6.40 6.40 
4 Bandung 8.45 8.50 8.75 8.90 8.95 8.23 
5 Oonrt 6.50 6.60 6.70 6.80 1.10 7.H) 

6 Tasilatmlaya 7.40 7.45 7.50 1.55 7,60 7.60 

7 Ciamis 7.00 7.05 7.10 7:1.0 7.35 7.35 

• Kunin.gan 6.10 6.20 6.30 6.50 6.80 6.ll0 

9 Cirebon s.so 5.90 5.90 6.10 6JO 6.42 

10 :Majeiengka 5.90 5.90 6.00 6.10 6.70 6.70 

!! Surnedang 6.90 7.00 7.10 7.l0 7.20 7.65 
12 Jndramayu 4.60 4.10 4.80 5.00 5.50 5.50 

13 SUbang 5.80 5.80 6.00 6.00 6.60 6.60 

14 Purwalwta 6.70 6.80 6.80 7.00 7.00 7.00 
15 Katav.1lllg 6.20 6.30 6.40 6.50 6.50 6.6$ 

16 Bclwl 7.80 7.90 7.90 8.90 8.90 8.90 
17 Kota Bogor 9.2() 9.30 930 9.60 9.60 9.60 
18 Ko1a Sukabumi 8.60 JL70 8.80 8.ll0 9.00 9.00 

19 Kota-dwlg 9.90 10.00 10.00 10.10 IO.H) 10.10 

20 Kola Cirebon 9.00 9.10 9.10 9.20 9.20 9.20 
21 KotaBekasi 9.70 9.80 IO.OO 10.00 10.00 10.19 

22 Kota. pepok 9.t!O 9.90 10.00 10.20 10.50 10.50 . 
Jawa Barat 6.90 7.10 7.20 1.40 7.45 750 

Sumber; Badan Pusat Statisti.k Jabar ( tdah dinlab kemball} 

Bila dilihat dari rata~rata lama sekolah tedihat adanya tren peningkatan 

namun demildan biia diiibat secara keseluruhan indikator rata-rata lama sekolah di 

Jawa Barat masih belum cukup menggembirakan. Daernh dengan tingkat rata~rata 

lama seko~ah terrendah adalah Indramayu dengan skor rata-rata lama sekolah 

adalah 5 tahun, sedangkan daerah dengan rata-rata lama sekolah tertinggi adalah 

Kota Depok dengan skor 10.15 tahun. Kedepan seiring dengan program wajib 

bcJ~ar sernbilan tahun angka rata-rata lama sekoiah ini perlu terus ditingkatkan 

sehingga akan berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya man usia, yang 

selanjutnya berdampak pada produktititas masyarak:at dan akhimya akan mampu 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi daera!l. 
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4.9 Uji Spel!ifikasi Model 

Untuk melakukan uji spesifikasi model penelitian ini yang menggunakan 

data panel dapat dili.hat melalui deskripsi tabel 4.5 sebagai barikut: 

Tabe145 
Hasil Uji Spesifdwi Model 

- -
Uji Hasil Keputusan 

Model yang 
Digunakan 

1. F Test (Individual F hitung (29Q,99) Toiak H, Individual effect 
effect atau > F tabal (2,36) 
common effect) dengan nilai !l 1 % .. 

Nilai Prob 0.0000 2. Haussman Test TolakH. Fixed effect 
(Fixed effoot atau < nilai a =0.0:1 
random effect) 

3, LM Test (struktur NUai LM- 6:5,01 > TolakH. Struktur varian 
Vat•<:tW residual nilai Chi~square co varian 
homokedastik tabel~38,93 heteroskedastik 
atau deng8n nihti a t % 
heterokedastikl 

Dari ketiga tahapan pernilihan tersebut akhimya dihasllkan mode1 estimasi 

yang terbaik tersebut yaitll model individual effect dengan model fixed effect dan 

struktur varian eovar:ian dari residual beteroskedastik dengan basil estimasi yang 

diperoleh adalah sebagai barikut : 

JC ~ 

Kredit 

I ~:~!Modal 
Jalan 

I Ustrik 
IKetja 

~~uared 
Adjusted 
R-squa.~ed 
F-statistie: 
Prob(F-statistk) 
Ketcrangan . 

.283 

0.014 

0.024 

0.057 

0.999 

0.999 

1260833. 
0.000 

; 

Tabal4.6 
Hasil Regresi 

s~~ 
0.007 

0.010 

0.029 

~ 

*** = Slgnifikan pada tnrafnyata 1% 

~ 0~ 
1.989 0.049"* 

1.892 0.061'' 

2.002 0.048' 

** = Signifikan pada taraf nyata 5 %, * = Signifikan pada tarnfnyata lO% 
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4.10 Uji liipotesa Pengaruh Variahei-Variahe! Behaa terbadap 
Pertu.mbuhau. Ekonomi 

Uji blpotesa dilakukan untuk melihat lresesuaian variahel dan model 

estimasi yang dihasillam. Dari basil pengolahan data diperoleh basil pengujian 

sebagai berilrut : 

1. Dalam Tahel 4.6 dapat diketahui hehwa nilai Adjusted R-square sehesar 

0~9999. Hal ini berarti bahwa keragaman dari variabel pertmnbuban ekooomi 

dapet dijelaskan olen variahel-variahel hehes yang terdapet dalam persamaan 

model t.ersebut sehesar 99,99 pmen, sedangkan sisanya sehesar 0,01 persen 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model penelitian. 

Dengan demikian model yang dihasilkan sangat!ah representatif. 

2. Untuk mengetahui apakah semua variahel bebas yang ada dalam model secara 

b=ama-sarna mempengaruhi variabel yl!Ilg dijelaskan, dapat dilihet dari nilai 

pmb(F-statistic) daiam Tabel4.6 yang nilainya adalah 0. Nilai 0 tersebut lebih 

kecil dari nilai n {O,Ol) yang mempwtyai arti bahwa variabel pengeluaran 

pembangunan, kredit modal kerja dan investasi, infrastruktur (jalan dan 

listrik)t tenaga kelja serta pendidikan secara bersama-sama mempengamhf 

pertumbuhan ekonomi secara signiftk:an pada nilai a.= 0,0 J. 

3. Untuk mengetahui apakah secara individu variabeJ-variabel bebas 

mempengaruhi perturnbuhan ekonomi dapat dilihat dari nilai. t statistik atau 

dari nilai prob (t) dalam tabel 4.6 Dari label teo;ebut terlihat bahwa semua 

variabel bebas signifikan mempenga.ru.hi pertumbuhan ekonomi pada nilai a: 

yang berbeda-beda. Variabel tenaga kerja secara signifikan rnempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi pada nilai a = O,I sedangk:an variabel pengeluaran 

pembangunan, reatisasi ktedit modal kerja dan reaJL~i kredit investasi 

signiftkan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada nilai a = 0,05 serta 

variabel infrastruktur Galan dan Hstrik) dan pendidikan rnempengaruhi secara 

signiflkan pertumbuhan ekonomi pada nilat a.= 0.0 I. 

Pengaruh pcngetuaran pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi adalah 

positif dan signifikan. Setiap kenaikan 1 persen total pcngeluaran 

pembangunan akan mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 0,014 persen, 

ceteris paribus. Pengaruh realisa..,i kredlt imestasi terhadap pertmnbuhan 
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ekonomi adalah positif dan signifikan, setiap kenaikan 1 persen kredit 

investasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 0~024 persen. ceteris 

paribus. Pengaruh realisasi !credit modal kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

adalah positif dan signiftkan, setiap kenaikan 1 persen !credit modal kerja akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,057 persen, ceteris paribus. 

PengM!h panjang jalan terhadap pemunbuhan eknnomi adalah positif dan 

signilikan, setiap kenaikan I perseo panjang jalan akan meningkatkan 

pertwnbuhan ekonorni sebes.ar 01108 persen, ceteris paribus. Demikian juga 

pengM!h ketersediaan jaringan Iistrik terhadap pertumbuhan ek:onomi adalah 

positif dan signiflkan dimana setiap kenaikan 1 persen kwh energi terjual 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,206 persen, ceteris 

paribus. Pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuban ekonomi adalah 

positif dan signilikan, sefiap kenaikan I persen jumlah tenaga ke!ja akan 

meningkeikan pertumbuban ekenomi sebesar 0,!!6 pernen, ceteris paribus. 

Pengaruh kuatitas sumber daya manusia terhadap pertumbuhan ekonomi 

adalah positif dan signifikan <Hmana setiap kenaikan 1 tnhun rata~rata lama 

.sekolah akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.109 persen. 

ceteris paribus. 

4.11 Pembabasan Hasil Esllmasl. 

Dari basil estimasi yang dilal:ukan dengan fixed effect. besamya pengaruh 

variabel bebas terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dijelaslcan melaJui nilai 

koefisien yang terdapat pada nUlSing·masing variabet bebas tersebut. Dari tabel 

4.6 dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien variabel~variabel bebas adalah 

adalaJt sebagai berikut: 

Ln {PDRB);, ~7.283 +C;+ 0.014Ln{ Pemb);(•·'l+ 0.024Ln(K!nv)<<-~l + 

0.057Ln(KMK);(•·'l + O.l08Ln(Jin)" + 0.206Ln(Lstrk);, + 

0.116Ln(TK);, + 0.109(Pddkn);, 

4.1 1.1 Pengaruh Pengeluaran Pembangunan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 

Dari hast! estimasi diketahui bahwa bahwa koefisien pcngc!uaran 

pemban&,ounan adalah bemilai positif yaitu sebesar 0,014 dan secarn statlstik 
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pengaruhnya signifikon yaitu peda « = 5 persen. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh penge!uaran pembanganan tahun sebelwnnya 

terhadap pertumbuban elronomi adalah positif dan signifikan, yaitu setiap 

kenaikan 1 persen pengeluaran pembangunan tahun sebe1urnnya a.k:an 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,014 person, ceteris paribus. 

Dengan koefisien sebesar 0,014 pengaruh pengeluaran pembanganan 

terbadap pertumbuban ekonomi dianggap masih cukup besar, namun demikian 

angka ini memang masili di bawah koefislen investasi swasta yang didekati oleh 

realisasi kradit investasi dan kradit modal ke~a. Hal inl beruti bahwa secara 

umum di Jawa Barat untuk memacu pertumbuhan ekonomi peran swasta masih 

lebih besar dibandingkan dengan selctor pemerintah. Naruun demildan dalam 

kapasitasnya sebagai fasilitator dan kntalisator, pengaruh sebesar 0,014 persen 

masih dianggap representatif. Peran pemerintah ini akan semak.in besar di 

bebern.pa daerah yang pecan swa.stanya masih minim. Dengan demlkian pemn 

pemerintah dalam perekonomian ini masihlah dibutuhkan terutama bagi daerah

daetah yang sektor swastanya masih belum terlalu berperan dalam perekonomian. 

Dari data BPS diketahui bahwa alokasi pengeluaran pembangnnan kabupatenlkota 

di Jawa Barat dart tahun ke tahun terus mengalami peningkatnn. Secara umum 

rata-rata propersi terhadap total APBD selalu di alas SO persen bahkan bebempa 

diantaranya ada yang sampal di level 70 persen. Namun de1nikian dampak 

terhadap pertumbuhan ekonomi temyata tidak sebesar peningkatan alokasi 

anggaran pengeluaran pembangunan tersebut. Kemungkinan hal ini diakibatkan 

pada level implementasi dari anggaran publlk tersebut yang mengaiami kebocoran 

anggaran. adanya duplikasi kegiatan atau anggaran pembangunan tersebut 

sesungguhnya tidak mempunyai dampak terhadap kepentingan publik secara 

langsung namun tetap dialokasikan sebagai bagJan dari pos pengeluaran 

pembangunan sehingga akhirnya kurang mampu menjadi stimulus pertumbuhan 

ekonomi daerah secara efektif. 

Beberapa penelitian scbeiumnya pun menunjukkan bahwa keberadaan 

pemerintah. daerah dalam menstimulasi pertumbuhan ek.onom1 maslh memegang 

peranan cukup signHikan. Penelitian yang dilakukan Kurniawan (2008) 

menunjukkan bahwa koefisien total pengeluaran pemerintah (pengeluaran 
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pembangunan dan pengeluaran rutin) k.abupatenlkota di Jawa Tengab bemilai 

positif yaitu nebesar 0,007, artinya babwa setiap peningk.atan I persen total 

pengeluaran pemerintab ak.an mendorong petumbuhan ekonomi k.abupatenlkota di 

Jawa Tengab sebesar 0,007 persen. 

Selanjutnya apabila dilakukan perbandingan dengan penelitian yang 

dilakuk.an oleh Kurniawan (2008) tersebut maka hasilnya menunjukk.an babwa 

pemerintah k.abupatenlkota di Jawa Barat mempunyai peranan yang lebih besar 

dalam mendorong perturnbuhan eknnomi daerah dibandingk.an pemerintah 

kabupatenlkota di Jawa Tengab. Hal ini bisa dilihat dari koelisien pengeluaran 

pemerintah kabupaten/kntl di Jawa Barat sebesar 0,014 lebih besar dari koefisien 

pengeluarm pemerintah kabupatenlkota di Jawa Tengab yang hanya sebesar 

0,007. Peranan pemerintah k.abupntenlkota di Jawa Barat yang lebih besar 

dibandingk.an dengun Jawa Tengab disebebkan karena pengeluaran pemerintah di 

Jawa Barat hanya didekati dengan pengeluaran pembangenan sedangk.an pade 

kasus di Jawa Tengab pengeluaran pemerintah didekati dengan total pengelu.aran 

pemerintah yang merupekan jumlab dari pengeluaran pembangunan dan 

pengeluarnn rutin. Dolan konteks ini pengeluaran pembangunan lebih besar 

pengerahnya terbadep pertumbuban ekonomi dibandingk.an dengan pengeluaran 

rutin dengan aswnsi bahwa pengeluaran pemhangunan dialoka.sika.n untuk 

membiayai proyek-proyek yang terdiri dari sektor-sektor pembangunan dengan 

tujuan untuk investasi dan menambah kapital masyarakat. Dengan demikian 

sektor pengeluaran pembangunan ini dapat lebih berdampak secara !angsm1g 

dalam mengakselerasi pertumbuhan ekonomi. 

4.11.2 Pengarub Investasi Swasta Terbadap Pertumbuban Ekonomi 

Variabel investasi swasta da!am penelitian ini didekati dengan realisasi 

kredit investasi tahun sebelumnya dan realisasi kredit modal kerja tahun 

sebelumnya. Dari hasU pengolahan data diketahui bahwa koefisien rea1isasl kredit 

invcstasi bemilai positif sebesar 0.243 dan realisasi modal keija bernilai positif 

sebesar 0,576 dengan pengaru!mya yang slgnifikan secara statistik masing-masing 

pada a = 5 persen, Dengan demiklan dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

rcalisasi kredit investasi tahun sebelumnya terhadap perturnbuhan ekonmni 
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adalah positif dan signifilom dengan besaran setiap lrenaikan I pernen nilai 

realisasi kredit investasi tahun sebelumnya akan mcningkatkan pcrtwnbuhan 

ekonomi sebesar 0,243 persen, ceteris paribus. Semenlara pengaruh hubungan 

anlara rcalisasi kredit modal lrerja tahun sebelumnya terbadap pertnmbuban 

ekonomi adalah positif dan signifikan dengan besaran setiap kenailom 1 persen 

nilai realisasi kredit modal lrerja tahun sebelumnya akan meninglretlren 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,576 persen, ceteris paribus. 

HasH estimasi ini menunjukkan bahwa reaUsasi kredit investasi yang 

merupakan kredit jangka menengah/panjang yang disalu:rkan bank umum untuk 

pembelian barang-barang modal dan jasa yang diperlulom gunn rebabilillls~ 

modemisas~ ekspansi dan relokasi proyek dan atau pendirian usaha baru dapat 

turn! mendorong pcrtumbuhan ekonomi lutbupatenlkota di Jawa Barat Sadanglom 

koefisien regnesi yang lebih keeil dari kredit modal kerja mungkin disebablutn 

karena kredit investasl sifatnya merupakan investasi jangka menengah atau 

panjang yang pengarubeya terhadap pcrtwnbuhan eknnomi belum terlalu besar 

pada tahun berikutnya. Artinya pengaruh pertumbuhan realisasi kredit investasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi apabiia diukur melalui pendekatan jangka pendek 

dalam satu tahun berikutnya masih befum terlalu besar pengaruhnya karena tidak. 

dapat secara Jangsung meningkatkan produksi ataupun jasa yang diberikan, akan 

tetapi memertukan proses yaug lebih lama. 

Besarao kedua koefisien yang mewakili investasi swasta dalam penelitian 

ini terlihat lebih tinggi bila dibandingkan dengan koeftsien pengeluaran 

pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa peranan swasta di Jawa Barat 

sangatlah menentukan dan pengaruhnya lebih besar dibandingkan dengan perarum 

pemerintah daerah dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi rlaerah. Peran 

swasta ini dapat dilihat dengan tumbuhnya sentra~sentra industri d1 Jawa Ba.rat 

seperti dapat ditemui di wilayah Kabupaten Bekasi, Kota Beka.~i. Kabupaten 

Bogor~ Ka.bupaten Bandung dan Kabupaten Karawang. 

4.11.3 Peugaruh lnfrastruktur Terhadap Pertumbubao Ekonomi 

Dari hasll pengolahan data diketahui bahwa koefisien infrastrul"tUr yang 

dldekati dengan panjang jalan dan energl listrik yang rerjual bemilai positif yaitu 
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sebesar 0,108 dan 0,206 dengen pengaruh yang signifikan secara stalistik yaitu 

pada a= l persen. Dengan demildan dapat disimpulkan bahwa panjang jalan dan 

ketersediaan jaringan listrik imrpengaruh terhadap pertumbnimn ekonomi secara 

positif dan signifikan dengan besaran setiap kenaikan 1 persen panjang jalan akan 

rneningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,108 persen ceteris paribus dan 

setiap kenaikan I persen energi listrik tefjual akan meningketkan pertwnbnimn 

ekonoml sebesar 0,206 persen, ceteris paribus. 

Pengaruh yang positif dari kondisi jalan dan keternediaan jaringan listrik 

tersebut sejatan dengan perlc:embangan pembangunan infi:astrnktur di Jawa Barat. 

Meskipun lcondisi lnftastrulctur di Jawa Barat masih terdapat berbagai kekurangan 

seperti kondisi infrastruktur jalan yang belum seluruhnya imrkategori baik, namun 

hila dibandingko dengan daerah lain di Indonesia terutama dengan di hw Pulau 

Jawa koedisi masih jauh lebih baik. Dengan kondisi infrastruktur yang relatif 

lebih baik tersebu~ investor tentunya masih tertatik untuk menanamkan medalnya 

di Jawa Barat. 

lnfrastruktur merupa.kan instrumen untuk memperlancar berputamya roda 

ekortomi yang bisa mempercepat akselerasi pembangunan. Ketersediaan 

infrastrulctur yang cukup akan mempercepa.t akseierasi pembangunan di suatu 

daerah, Infrastruktur berguna untuk memudahkan mobilitas fuktor produksi. 

memperlrutcar mobilitas barang dan jasa. dan tentunya memperlancar 

pertiagangan antar daernh. 

Kondisi infrastruktur yang kurang memadai akan menghambat aktivitas 

produksi dan distribusi suatu daernh. Azis dan Kuncoro dalarn Maltufah (2007) 

mengemukakan bahwa pembangunan infrastrub.-rur yang gencar dilakuk.art 

pemerintah selama periode boom mlnyak (1970- 1982) memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi Total Factor Productivity (TFP) dan seimtjutnya berdarnpak 

pada pertumbuhan ekonomi nasionaL 

4.11.4 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuban Ekonomi 

Tenaga kerja daiam penelitian ini didekatl dengan jumlah penduduk usia 10 

tahun ke atas :yang bekerja menurut lapangan pekerjaan utama seJama seminggu yang 

lalu. Dari basil estimasi dengan menggunakkan estlmasi fixed effect pengaruh 
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pertumbuhan tenaga ketja terhadap pertumbuhan ekonomi adalah positif dan 

signifikan yai1u sebesar adalah bemilai positif yaitu sebesar 0,116 dan secara 

statistik pengaruhnya signifikan yaitu peda a = 10 persen. Hal ini berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 person jumlah tenaga kmja akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0,116 persen, ceteris paribus. 

Pengarub yang positif dan signiftkan ini menunjukkan bahwa dangan 

bertambahnya jumlah tenaga kerja produktif yang akan mmtingkatkan jumlah 

output Adam Smith dalam Budiono (1999) menyebutkan bahwa jumlah 

penduduk akan meniogkat jika tingkat upah yang berlaku lebih tinggi dari tingkat 

upah subsisten yaitu tingkat upah yang pas--pasan untuk seseorang agar bisa 

mempertahankan hidupnya. Tingkat upah yang berlaku ditentukan oleh tarik 

mcnarik antara kekuatan pennintaan dan penawaran tenaga ketja, yaitu bahwa 

tingkat upah yang tinggi dan meningkat teljadi apabila pennintaan akan tenaga 

ketja atau pertumbuhan pendudak. Sementarn Todaro (2000) mengemukakan 

bahwa pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan ketja secaru tradisional 

dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. 

Jumlah tenaga kelja yang lebih besar berorti akan meruunbah jumlah tenaga 

produkti~ sedangk.an pertumbuhan penduduk yang lebih besar bcrarti ukuran 

pasar domestiknya lebih besar. Kondisi ini tentwlya berakibat pada peningkatan 

produksi dalam perekonomian yang selanjutnya akan menjadi faktor determinan 

dalam mengakse!erasi pertumbuhan ekonomi. 

Penguruh positif faktor pertumbuhan tenaga ketja terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam penelitian ini juga selarns dengan beberapa penelitian sebelumnya 

seperti Hariyali (2007) dan Kurniawan (2008) yang hasilnya menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pertumbuhan tenaga kerja 

dengan pertumbuhan ekonon'li. 

4.11.5 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Man usia Terbadap Pertumbnhao 
Ekouomi 

Kualitas sumber daya dalam penelitian ini djdekati dengan rata~rata lama 

sekolah. Dari hasi! estimasi dengan mcnggunakkan est(masi fixed effect pengaruh 

rata·rata lama sekolah terhadap pertumbuhan ekonomi adaiah positif dan 

signifikan pada o; =I persen dengan k:oefisien sebesar 0,109. Hal ini mempunyai 
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am babwa setiap kenaikan I tabun rata-rata lama sekolah akan meningkatkan 

pcrtu.mbuhnn ekonomi sebesar 0,109 persen, ceteris paribus. 

Pengaruh yang positif dan signifikan anlara tingkat rata-rata lama sekolah 

terhadap pertnmbuhan ekonomi tersebut disebabkan karena dengan semokin 

tingginya tingkat pendidikan angkatan keija maka akan meningkaakan jumlah 

tenaga kelja produktif. Semen!ara naiknya produktivitas pekelja secara akomulatif 

tentunya akan hel]lC!lgaruh terhadap pertumbuban ekonomi. 

Isu sumber daya manusia sebagai input pertumbuhan ekonomi 

sesnngguhnya telah dimuncullmn sejak Adam Smith pada tabun 1776, yang 

mencoba menjelaskan penyebab kesejahteraan suatu negara, dengan mengisolasi 

dua faktor~ yaitu pentingnya skala ekonom.i (economics of scale) dan 

pembentukan keahlian {skill formation) dan kualitas manusla {human quality). 

Faktor kedua inilah pada saat sekunang dikenal dengan istilah sumber daya 

manusla (human capita(). Teori klasik yang dimuncutkan oleh Solow pada tabnn 

1958 menemukan residual dalam penje1asan tentang pertumbuhan ekonomi. 

Kemudian dikumbangkun Romer pada tahun 1986 dan Krugman pada tabun 1987, 

yang menjelaskan bahwa bahwa residual itu menunjukkan tingkat pendidikan 

{school educatwn) dan sumber daya manusia (humnn capital/. 

4.12 Analisis Efek Indmdu Kabupaten/Kota 

Efuk individu yang dihasilkan oleh model fixed effect merupakan 

gambarnn adanya heterogenitas setiap daerah yang mencenninkan adanya faktor

faktor atau variable lain yang dimiliki satu daerah tetapi tidak dimiliki daerah lain. 

Dengan kala lain dapat dinyatakan bahwa daerah-daerah tcrsebut memiliki 

keunggulan atau posisi potensi relatif suatu kabupatenlkota terhadap 

kabupatenlk:ota lainnya dalam variabel lain di luar variabel bebas yang digunakan 

dalam model penelitian. Jika diasumsikan variabei-variabel bebas tidak: 

mengalami perubahan. maka masing~masing kabupatenlkota akan memiliki 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda karena detenninan dari 

pertumbuh.an ekonomi suatu daerah hanya akan tergantung dari efek individunya 

4 Lihat Adri:mus:, Fery, 2003, Analisis Pcngcluan:tr~ Pendidikan dan Pcrtumbuhan EJ.."Qnomi di 
indonesia (!970-2000), Jumai Ekonomi, Manujemcn dun Akuntansi. Vol. I No.2, l24~14L 
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yaitu dari nilai konslanta (intersep) ditambah dengan fixed effi:ot (heterogenitas 

antar daerah). 

Dari basil estimasi diketaimi bahwa kabupaten dan kota di Jawa Barat 

memilikl karakteristik yang berbeda-beda sehingga kemampuan datam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi menjadi berbeda~beda pula. Namun demikian 

secara nmmn heterogenitas kabupafl:nllrota di lawa Barat tidak terlalu berheda 

jauh. Berikut ini efek individu masingwmasing kabupatenlkota yang menunjukkan 

posisi relatif masing-llUISing kabupatenlkota terisadap kabupatenlkota lainnya : 

Tabel4.7 
Efek lndividu Kabupaten!Kota 

HasU estimasi seperti yang dituqjukkan ~da Tabel 4.7 dl atas 

rnemperlihatkan bahwa Kabupaten Bekasi, Kabupaten lndramayu dan Kabupaten 

Bogor rnempunyai efek individu yang paling tinggi, relatif terhadap daerah lain. 

Hal ini mempunyai arti bahwa selain variabel bebas. yang direpresentasikan dalam 

model penelitian, di Kabuparen Bekas~ Kabupaten Indramayu dan Kabupaten 
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Bogor terdapat variabel lain yang mampu mendorong perturnbuhan ekonomi 

daerahnya dibandingk.an dengan daerah-<laernh lain. Untuk Kabupaten Bekasi 

besamya ndalah 8.417 (ceteris paribns), Kabupaten lndramaya sebesar 8.313 

(ceteris paribus) dan Kabupaten Bogar sebesar 8.020 (cereris paribus). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Bekasi dan Kabupaten Bogor lebih tinggi dibandingk.an dengan daerah lain di luar 

variabel bebas yang ada adalah disebabkan karena bnnyaknya jumlah industri 

besar bnik yang berskala nasional maupun berskala multinasional yang ada di 

Kabupalen Bekasi dan Kahupaten Bogor. Pusat-pusat industri besar di Kabupaten 

Beka<i terutama terkonsentrasi di Kota Jababeka dan Cikarang, sedangkan di 

K.abupaten Bogor terutama terkonsentrasi di daerah Cibinong, Cileungsi dan 

Citeureup. Sementara untuk kasus Kabupaten lndramaya fiiktor dominan yang 

menjadi penyebabnya adalah adanya kilang minyak Pertamina Balongan. Faktor 

adanya industri berskala besar di ketiga kahupaten tersebut tentunya telab 

memacu pertumbuhan ekonorni yang cukup besar di ketiga kabupaten tersebut 

namwt tanpa direpresentasikan dalam model penelitian. Sebagaimana diketahui 

bahwa indikator investasi swasta dalam penelitian ini hanya terbatas didekati oieh 

rea1isasi realisasi kredit investasi dan kredit modal kelja. 

Selanjutnya apabila kita melaknkan pengelompekkan kabupatenlkota di 

Jawa Barat menjadi wilayah yang berdekatan dengan Jakarta {Kabupaten Bogar, 

Kflta Bogor, Kota Depok. Kabupaten Bekasit Kota Bekasi, Kabupaten Karav..ang, 

Kabupaten Cianjur, Kabupaten Sukabumi, dan Kota Sukahumi), dan wilayah yang 

tidak berdekatan dengan Jakarta (Kahupaten Purwakarla, Kabupaten Subang, 

Kabupaten Sumedang. Kabupaten Majatengka. Kabupaten Kuningan, Kabupaten 

Cirebon, Kota Cirebon, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Ciamis, Kahupaten 

Tasikmalaya. Kabupaten Garut, Kabupaten Bandung, Kota Bandung), hasHnya 

memperlihatkan bahwa efek individu antara kedua wilayah tersebut mempunyai 

perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari uji perbandingan angka rala*rata (mean) yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa terrlapat perbedaan antara angka rata-rata di 

wilayah dekat Jakarta dengan wilayah tidak dekat Jakarta (dapat dilihat pada 

lamplran 9). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara kabupatenlkota di 
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daerah dekat Jakarta dan wilayah tidak dekat dengan Jakarta terdapat perlledaan 

(heterogenitas) yang berpengaruh terhadap pertumbahan ekonomi. 
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DABS 

KESIMPULAN, REKO!IIENDASI KEBIJAKAN 

DAN KETERBATASAN STUD! 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh pengeluaran 

pembangunan terbadap pertumbuhan ekonomi kabupatenlkota di Jawa Barat. 

Kerangka teori yang digunakan adalab. dengan menggunakan model solow serta 

teori penawaran aggregate (AD) dengan kurva IS·LM yang rnerupakan 

inrerpretasi dari teori Keynes. Sedangkan rnetooe estimasi yang diganakan adalah 

model estimasi fixed effect dengan struktur varian covarian heteroskedastik. 

AnaJisis 

kabuparenikota 

basil regresi menunjukkan bahwa pengeluamn pembangurum 

berpengaruh positif terhadap pertumbuban ekonomi 

kabupatenikota <li Jawa Barat. Meskipun setiap tahun dana alokasi penge!uaran 

pembangunan selalu mengalami kcnaikan tetapi hasit estimasi memperlihatkan 

bahwa koefisien pengeluamn pembangun.an hanya sebesar 0~014, yang berarti 

bahwa peningkatan I persen pengeluaran pembangunan hanya mendorong 

pertumbuhan ekonoml sebesar O,Ol4 persen ceteris paribus. Angka ini tentunya 

rnasih rendah bUa dibandingkan dengan peran swasta. Dari hasH regresi diketahui 

bahwa peran swasta yang didekati oieh t·ealisasi !credit investasi koeftsiennya 

bemilai 0,024 dan kredit modal kerja sebesar 0,057 yang berarti bahwa 

peningkatan I persen penyaiuran kredit investasi akan mendorong perwnbuhan 

ekonomi sebesar 0.024 persen ceteris paribus dan peningkatan I persen 

penyaluran kredit modal kerja akan mendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 

0,057 persen {.."eteris paribus. Dengan demikian meskipun peran pemerintah 

kabupaten dan kota di Jawa Barat daiarn mendorong pertumbuhan ekortomi masih 

positif dan signifikan, namun secara ornum perannya masih di bawafl swasta. Hal 

ini mengindisikan bahwa peran pcmerintah daerab. dalam perekonon1ian tidak lagi 

mempuny.a.i peran yang dominan narnun hanya bersifut regulator, fusilitator dan 

katalisator. 
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Selain menggunakan varibel lrontrol investasi swasta, penelitian ini juga 

mengikutsertakan varibel kontrol lain yakni infrastruklur, tenaga kerja dan 

kualitas sumber daya manusia. Dari analisis basil regresi menunjukkan bahwa 

lnliastrnktur yang didekatl dengan panjang jalan dan energi listrik yang te>jual, 

jumlah tenaga kelja dan kualitas sumber daya manusia yang didekati oleh rata-rata 

lama sekolab adalab berpengarab secara poaitif dan slgnifikan terbedap 

pertumbuhan ekonomi kabupatenlkota di Jaw a Barat. 

Penelitian ini menganalisis pula efek individu atau heterogenitas faktor

fuktor at.au variabel lain di luar model penelitian yang dimiliki oleh tiap-tiap 

kabupetenlkota di Jawa Barat yang berpengarab terhadap pertumbaban ekonomi. 

Darl analisis basil regresi diketahui d.aerah yang memiiiki efek individu paling 

tinggi adalab Kabupaten Bekasi sebesar 8,417 (ceteris paribus) disusul Kabupaten 

Jndramayu sebesar 8,313 (ceteris paribus) dan Kabupaten Bogar sebesar 8.020 

(ceteris paribus). Meskipun begitu, secara umum perbedaan efek individu 

kabupatenlkota di Jawa Barat tersebut tidak terlalu berbeda satu sama lain. Namun 

demikian apabila dilakukan pengelompnkkan terbadap kabupaten/keta di daerah 

dekat Jakarta dan kabupaten/kota tidak dekat dengan Jakarta ditemukan adanya 

keberagaman (heterogenitas) ant.ar daerah yang berpengarun terhadap 

perturnbuhan ekonomi. 

5.2 Rekomendasi Kebijakan 

HasH penelitian ini mengkonfmnasi basil peneiitian~penelitian sebelumnya 

bahwa pengeluaran pembangunan dari pemerintah daerah masih berpemn sebagai 

penggerak. pertumbuhan ekooorni. Untuk itu pernerintah kabupaten!kota hams 

terus meningkatkan alokasi untuk pengeluaran pembangunan/pubUk. Hal ini akan 

berdampak secara langsung da!am mendorong pertumbuban ekonomi seperti 

untuk pembangunan inffastruktur ja.Jan, irigasi, dan pembcrdayaan ekonomi lokaL 

Disisi lain pemerintah kabupatenlkota pun harus berupaya untuk merefonuasi 

dirinya rnenjadi birokrasi pemerintah daerah yang lebih ramping dan efisien agar 

pengeluaran yang dialokasikan untuk belanja rutin dapat dikurangi. Upaya lain 

yang tidak kalah pentingnya adalah pemerintah bersama~sama masyarakat harus 
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meningkalkan fungsi kontrolnya agar implementasi dari pengeluarnn 

pembanguaan tidak banyak mengalami keboco!l!Jl anggarnn. 

Pecan swasla dan inli:astrukou juga berpengaruh secara positif bOrhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah, oleh karena itu pemerintah beserta berbagai 

pemangku kepentingan (stakeholder) diharapkan terus mendorong peningkatan 

peran serta swasla serta perbaikan inti:astrukou daemh. Upaya ini dapat dilakokan 

misa1nya dengan menjalin keija sama dengan pihak perbankan untuk 

memfasilitasi pwa pengu.saha kecil dan menengah dalam mengakaes kredit 

usahanya ke pihak pert>ankan. Dalam bel perbaikan inti:astrukou pemerintah 

daemh dapat melakokan ketia samanya dengan BUMN/8UMD seperti PT. PLN, 

PT. Telkom dan PDAM. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor kuatitas surnber daya 

manusia mempunyai pengarub yang positif terhadap pertumbuhan ekonomL 

Untuk itu pemerintah kabupaten!kota bRills terns mendorong peningkatan kualita.s 

swnber daya manusia terutama dalam hal yang menjadi kewenangannya yakni 

pendidikan dasar dae menengah. Hal ini dapat ditempuh melalui implementasi 

wajib belajar (Wajatdikdas) sembi!an tahun dan selanjutnya meningkat menjadi 

wajib belajar 12 tahun. Pemerintah juga harus mendorong terwujudnya 

pendidikan dasar yang gratis melalui alokasi anggaran minimal 20 persen sesuai 

dengan amanat konstitusi. Upaya yang sed us da.iam peningkatan kualitas somber 

daya manusia ini harus terus dilaksanakan mcngiogat masih rendahnya 

pencapaian indikator kualitas sumber daya manusia. Pencapaian kualitas sumber 

daya manusia di Jawa Barat yang diukur melalui rata~rata lama sekolah pada 

lahun 2007 Malah hanya sekitar 7.5 tahun. 

5.3 Kererbatasan Studi 

Penefitian Ini menggunakan beberapa variabel yang didekati dengan 

pendekatan yang terbaras. scperti variabel invcstasi swasla hanya didekati dengan 

realisasi kredit investasl dan kredit tenaga kerja, dan variabei infrastruktur hanya 

didekati dengan panjang jaian dan jumlah cnergi listrik tcrsalurkan. Dengan 

pendekatan dan data yang lebih banyak dan beragam seperti dataj~ingan telepon, 
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jaringan air bersih, dan data elektrifikasi (sebaran jaringan listrik) tentunya 

kualilas data akan lebih baik dan mampu mempertajam analisa hasil estimasi. 

Oleh karena itu keterbatasan ini diharapkan rnenjadi pendorong bagi para peneliti 

lain untuk lebih menyempurnakan beberapa pendekaUm dalam variabel penelitian. 

Peranan pemerintah daerah dalam menstimulas[ pertumbuhan ekonomi 

dalam penelitiam jugn hanya didekati melalul pengeluaran pemhangananlbelanja 

publik tidak mengikutkan instrumen yang lainnya yakni pengeluaran rutin. 

Dengan demikian da1am penelitian ini tidak memuat p&bandingan sekror 

pengeluaran pemerintah yang mana apakah belanja pembangnnan atau rutin yang 

mempunyal dampak paling besar dalam rnenciptakan pertumbuhan ek.onomi di 

kabupatenlkota di Jawa Barat. 

Selanjutnya karena adanya dinantika politik di Jawa Barat selama rentang 

penelitian berupa banyaknya proses pemekaran daerah, maka beberapa daerah 

beru seperti Kota Chuah~ Kota Tasikmalaye, Keta Banjar dan Kabupaten 

Bandung B.arat tidak menjadi objek dalam penelitian ini sehingga infonnasi secara 

spesifik tentang keempat kabupatenlkota tersebut tidak dapat diakomodasi dalam 

penelitia.n ini. 
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BABS 

KESIMPULAN, REKOMENDASI KEBIJAKAN 

DAN KETERBATASAN STUD I 

5.1 Keslmpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh pengeluaran 

pembangunau terbadap pel1llmbuhan ekonomi kabupnren!kota di Jawa Barat. 

Kerangka teori yang digunakan adalah dengan menggunakan mode[ so[ow serta 

teori penawarnn aggregate (AD) dengan kurva IS-LM yang merupakan 

interpretasi dari teorl Keynes. Sedangkan metode estimasi yang digunakan adalah 

model estimasi fiXed effect dengan struktur varian co varian heteroskedast'ik. 

Analisis hasil regresi menunjukkan bahw.a pengeluaran pembangunan 

kabupaten/kota berpengaruh pasirif terhadap pe111Jmbuhan ekonomi 

kabupntenlkota di Jawa Barat. Meskipun setiap tabun dana alokasi pangeluaran 

pembangunan setaJu mengalami kenaikan tetapi hasH estimasi memperlihatkan 

bahwa koeflsien pengeluaran pembangunan hanya sebesar 0.014, yang berarti 

bahwa peningkatan 1 persen pengeluaran pembangunan hanya mendorong 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0~014 persen ceteris paribus. Angka ini tentunya 

masih rendah bila dibandingkan dengan peran swasta. Dari hasH regresi diketahui 

bahwa peran swasta yang didekati oleh realisasi kredit investasi koefisiennya 

bemilai 0,024 dan krodit modal kelja sebesar 0,057 yang berarti babwa 

peningkatan l persen penyaturan kredit investasi akan mendorong perumbuhan 

ekonomi sebesar O,Q24 persen ceteris paribus dan peningkatan l persen 

penyaluran kredit modal ketja akan rttendorong pertumbuhan ekonomi sebesar 

0,057 persen ceteris paribus. Dengan demikian meskipun peran pemerintah 

kabupaten dan kota di Jawa Barat daiam mendorong pertumbuhan ekonomi masih. 

positif dan signifikan, namun secant umum perannya masih di bawah swasta. Hal 

ini mengindistkan bahwa peran pemerintalt daerah dalam perek:ono1nian tidak lagi 

mempunyai peran yang dominan namun haoya bersifat regulator, fasilitator dan 

katalisator. 
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Selain menggunakan varibel kontrol investasi swasta, peneiitian ini juga 

mengikutserfilkan varibel kontrol lain yakni in&astruktur, tenaga k.elja dan 

kualitas sumber daya manusia. Dari ana1isis hasH regresi menunjukkan bahwa 

infrastruktur yang didekati dengan panjang jalan dan energi !istrik yang tetjual, 

jumlah tenaga kelja dan kualitas sumber daya manusia yang didekati oleh rata-rata 

lama sekolah adalah beepengarult seeara positif dan signiilkan terb.adJ!p 

pertumbuhan ekonomi kabupatenlkota di Jawa Barat. 

Penelitian ini menganalisis pula efek individu atau heterogenitas faktor

faktor atau variabel lain di luar model penelitian yang dimiliki oleh tiap.fiap 

kabupetenlkota dl Jawa Barat yang berpengaruh terhodap pertumbuhan ekonomi. 

Dari anaHsis hasil regres1 dik.etahui daemh yang memilik.i efek individu paJing 

tinggi arlalah Kabupaten Bekasi sebesar 8,417 (ceteris paribus) disusul Kabupaten 

Indramayu sebesar 8,3!3 (ceteris paribus) dan Kabupaten Bogor sebesar 8.020 

(ceteris paribus). Meskipun begitu. seeara umum perbedaan efek individu 

kabupatenlkota di Jawa Barat tersebut tidak terlalu berbeda satu sama lain. Namun 

demikian apabila dilakukan pengelompokkaa terbadap kabupatenlkota di daerah 

dekat Jakarta dan kabupatenlkota tidak dekat dengan Jakarta diternukan adanya 

keberagaman (heterogenitas) antar daerah yang berpengarub terllarlap 

pertumbuhan ekonomt. 

5.2 Rekomendasi Kebijakan 

HasH penetitian ini mengkonftnnasi basil penelitian-penelitian sebehlmnya 

bahwa pengeluaran pembangunan dari pemerintah daerah masib berperan sebagai 

penggerak pcrtumbuhan ekonomi, Untuk itu pemerintah kabupatenlkota harus 

teros meningkatkan alokasi untuk pengeiuaran pembangunan!publik, Hal ini akan 

berdampak secam 1angsW1g dalam rucndorong pertumbuhan ekonomi seperti 

untllk pembangunan infra.'>truk:tur jalan, irigasi, dan pemberdayaan ekonomi Iokat. 

Oisisi lain pemerintah k.abupaten/kota pun hams berupaya untuk merefonnasi 

dirinya menjadi birokrasi pemedntah daerah yang lebih ramping dan efisien agar 

penge!uaran yang diatokasikan untuk belanja rutin dapat dlkurangi. Upaya lain 

yang tidak kaJah pentingnya adalah pemerintab bersama-sama masyarnkat harus 
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meningkatkan fungsi kontro!nya agar implemenlllsi dari pengeluaran 

pembangunan tidak banyalc mengalami kebooonm angganm. 

Peran swasta dan infrastruktur juga berpengaruh secara positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah, ofeh katena ltu pemerintah beserta berbagai 

pemangku kepentingan (stake/wider) diharapken terns mendorong peningketan 

peran serta swasta serta perllaiken infrastruktur daerah. Upaya ini dapat dilalrukan 

misalnya dengan menjalin kelja sama dengan pibak perbankan untuk 

memfasilitasi para pengusaba kecil dan menengah dalam mengalcses kredit 

usabanya ke pihalc petbankan. Dalam bal peroaikan infrastrnktur pemerintab 

daerah dapat melakuken kerja samanya dengan BUMNIBUMD seperti PT. PLN, 

PT. Telkom dan PDAM. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktof kualita.s surnber daya 

manusia mempm1yai pengaruh yang positif terlladap pertumbuhan ekonorni. 

Untuk itu pemerintah kabupatenlkota harus terus mendorong peningkatan k:ualitas 

somber daya manusia terutama dalarn hal yang menjadi kewenangannya yakni 

pendidikan dasar dan menengah. Hal lni dapat ditempuh melalui imp1ementasi 

wajib belajar (Wajardikdas) sembilan tabun dan selanjumya meningkat menjadi 

wajib belajar l2 tahun. Pemerintah juga harus mendorong terwujudnya 

pendidikan dasar yang gratis melalui alokasi anggaran minimal 20 persen sesuai 

dengan amanat konstitusi. Upaya yang serius dalam peningkatan kualitas sumber 

daya manusia ini harus terus dilaksanakan mengingat masih rendahnya 

pencapaian indikator kualita.s sumber daya manusia. Pencapaian kualitas sumber 

daya manusia di Jawa Barat yang diukur rnelalui rata-rata lama sekolah pada 

tahun 2007 adalah hanya sekitar 7.5 tahun. 

5.3 Keterbaiasan Studi 

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang didekati dengan 

pendekatan yang terbatas, seperti variabel investasi swasta hanya didekati dengan 

realisasi kredit investasi dan kredit tenaga kerja. dan variabel infrastruktur hanya 

didekatt dengan panjang jalan dan jumlah energi listrik tersalurkan. Dengan 

pendekatan dan data yang lebih banyak dan beragam seperti data jaringan telepon, 
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jaringan air berSih, dan data elekbifikasi (sebaran jaringan listrik) tentunya 

kualitas data akan lebih baik dan mampu meropertajarn analisa basil estimasi. 

Oleh karena itu keterbatasan ini diharapkan menjadi pendorong bagi para peneliti 

lain untuk lebih menyempurnakan beberapa pendekatan dalam variabel penelidan. 

Pera.nan pemerintah daerah dalam menstimulasi pertumbuhan ekonomi 

dalam penelitiam juga hanya didekati melalui pengeluaran pernbangnnanA>elanja 

publik tidak mengikutkan instrumen yang lainnya yakni pengeluanm rutin. 

Dengan demikian da1am penelitian ini ddak memua.t perbandingan sektor 

pengeluaran pemerintah yang mana apakah belanja pemhangunan atau rutin yang 

mempunyai dampak paling besar dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi di 

kabupatenlkota di Jawa Barat. 

Selanjutnya kareoa adanya dinamika politik di Jawa Barat selama rentang 

penelitian berupa hanyaknya proses pemekaran deernh, maka beberapa daerah 

bam seperti Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota Banjar dan Kalmpaten 

Bandung Barat tidak menjadi objek dalam penelitian ini sehingga infonnasi secara 

speslfik !entang kaempet kabupatenlkota tersebut tidak dapat diakomodasi dalam 

penelitian ini. 
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LAMP IRAN 

Lampimn 1: 

Hasil Estim.asi dengan Model Common Fffects 

Dependent Variable: LOG(POR8?) 
MethOd: Pooled Least Squares 
Date; 03110109 Time: 22:21 
Sample: 2002 2007 
Included observations: 6 
Cross-sections included: 22 
Total pool (balaf'lce.d) observations: 132 

Variable CoeffiCient Std. Error 

LOG(PEMBANGUNAN?) 
LOG(NAKER?) 

LOG(MDLKRJ?) 
LOG{INVESTASI?) 

LOG(JALAN?) 
LOG(LISTRlK?) 

PDDKN? 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E of regression 
Sum squared resid 
log likelihood 

Durbin-Watson stat 

0.104252 
0.573784 
0.536327 

.().024837 
·0.36239.5 
0.131198 

.0.113092 

0.679266 
0.873492 
0.282266 
9.960047 

-16.74533 
0.048202 

0.043763 2_362190 
0.067780 8.465356 
0.074152 7.232824 
0.062062 -0.396964 
0.075165 -4.821348 
0.047221 2.778390 
0.021863 .s.tnesa 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Akaike info CfitMon 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

xiv 

Pro b. 

0.0167 
0.0000 
0,0000 
0.6921 
0.0000 
0.0063 
0.0000 

15.84127 
0.793652 
0.359776 
0.512654 
151.7515 
0.000000 
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Lwnpiran 2: 

Hasil Eslimasi dengan Model l/JJndom Ejfocts 

Dependent Vanable: LOG(PDRB?) 
Method: Pooled EGLS {Cross-section random effects} 
Dele: 03110/00 Time: 22:22 
Sampla: 2002 2007 
Included observations: 6 
Cross--sections Included: 22 
Total pool (balanced) observations: 132 
SWamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefl'ieient Std. Error 

c 4.973156 1.204917 
LOG(PEMBANGUNAN?) 0.014763 0.012640 

LOG(NAKER?) 0.448914 0.090113 
LOG(MDLKRJ?) 0.170471 0.047419 

LOG(INVESTASI?) 0.04ll622 0.021812 
LOG(JALAN?) 0.067287 0.043962 

LOG(LISTRIK?) 0.037852 0.072715 
PDDKN? 0.071092 0.022250 

Random Effects (Cross) 
_BOGOR-C 0.378164 

_SUKABUMI-C -0.011559 
_CIANJUR-C -0.004539 

_BANDUNG-C 0.045688 
_GARUT-C 0.260299 

_TASIKMALAYA-C -0.280679 
_CIAMIS-C -0.167104 

_KUNINGAN-C -().358326 
_CIREBON-C -0.170230 

_MAJALENGKA-C -0.300352 
_SUMEDANG-C -0.279118 
INDRAMAYU-C 0.887647 -
_SUBANG-C -0.141777 

_PURWAKARTA-C -0.025779 
_KARAWANG-C 0.316839 

_BEKASI-C 0.899825 
_KOTABOGOR-C -0.580076 
KOTASUI<ABUMI-C -0.428269 -
KOTABANDUNG-·C 0.056511 -

_KOTACIREBON-C 0.327748 
_KOTABEKASI--C 0.138785 
_KOT ADEPOK-C -0.563487 

t..Statistlc 

4.127728 
1.167959 
4.981687 
3.764797 
2.137459 
1.530596 
0.520559 
3.195203 

0.0001 
0.2451 
0.0000 
0.0002 
0.0345 
0.1284 
0.0036 
0.0018 

XV 
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(Lanjutan) 

Effects SpecJ!Icallon 

Cross-section random S.D./Rho 
IQtOsyocratic random S.D. J Rho 

0.327603 0.9648 
0.040729 0.0152 

R..squared 
Adjusted R..,squared 
S.E of regression 
F~stalistic 

PrOb(F-statistie) 

R-squared 
Sum squared resid 

Weighted Statistics 

0.850209 
0.841753 
0.043659 
100.5456 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Unweighted Statistics 

0.754274 Mean dependent vat 
20.27604 Durbin-Watson stat 

0.602999 
0.109750 
0.236356 
0.64:!149 

15.64127 
0.007485 
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Lampinm3: 

Hasil estimasi dengan Model Fixed Effi>cts 

Dependant Variable: LOG(PDRB?) 
MethOd: Pooled Least Squares 
Date: 03110109 Time: 22:24 
Sample: 2002 2007 
Included observations: 6 
Cross-sections included: 22 
Total pool (balanced) observations: 132 

Variab1e Coefficient Stet Error 

c 7.650090 1.502922 
LOG{PEMBANGUNAN?) 0.022871 0.013091 

LOG(NAKER?) 0.238331 0.145679 
LOG(MDLKRJ?) 0.078727 0.052976 

LOG(INVESTASI?) 0.041544 0.022446 
LOG(JALAN?) 0.103564 0.046961 

LOG(LISTRIK?) 0.070744 0.088337 
PDOKN? 0.130083 0.026536 

Fixed Effects (Cross) 
_BOGOR-C 0.711487 

_SUKABUMI-C 0.114297 
_CIANJUR-C O.O&l686 

_BANDUNG-C 0.311801 
_GARUT-C 0.293705 

_TASIKMALAYA-C -0.168370 
_CIAMIS-C -0.113190 

_KUNINGAN-C -0.447470 
_CIRE60N-C -0.059156 

MAJALENGKA-C -0.367101 -
_SUMEDANG-C -{),336817 
_INDRAMAYU-C 1.030851 

_SUBANG-C -0.072222 
_PURWAKARTA-C -0.063112 

_KARAWANG-C 0.406276 
_BEKASI-C 1.146266 

_KOTABOGOR-C -0.360669 
_KOTASUKABUMI-C -0.964156 

KOTABANDUNG-C 0.154176 -
_KOTACIREBON-C -0.052361 
_KOTABEKASI-C 0.034574 

KOTADEPOK-C -0.785475 -

!-statistic 

5.090145 
1.747026 
1.636008 
1.436031 
1.850819 
2.205749 
M00638 
4.902224 

Pro b. 

0.0000 
0.0836 
0.1049 
0.1403 
0.0671 
0.0296 
0.4251 
0.0000 
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xvili 

(Lanjutan) 

Effects Specffication 

Cross-section fixed {dummy variables) 

R-squared 0.997929 Mean dependent var 15Jl4127 
Adjus1e'd R-squared 0.997368 S.D. dependent var 0.793652 
S.E. of regression 0.040729 Maike info criterion -3.372418 
Sum squared resld 0.170864 Schwarz critelion -2.739075 
Log likelihood 251.5796 F-statistic 1772.799 
Durbin-Watson stat 0.831463 Prob(F·sia~stlc) 0.000000 
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l.ampiran 4: 

Hasil Estimasi dengan Fixed Effects dengan Cross Section Weights 

Dependant Variable: LOG(PDRB?) 
Method: Pooled EGLS {Cross-section weights) 
Date: 03110109 Time: 22:26 
Sample: 2002 2007 
lnduded obsetvations: a 
Cross.-sedlons included: 22 
Total pool (balanced) obsal\lations: 132 
Unear estimation after one~ step weighting matrix 

Variable COefficient Std. Error 

c 7,282936 0.870292 
LOG(PEMBANGUNAN?) 0.014105 0.007089 

LOG(NAKER?) 0.115816 0,061226 
LOG(MDLKRJ?) 0.057587 0.028763 

LOG(INVESTASI?) 0.024272 0.010165 
LOG(JALAN?) 0.107965 0.025113 

LOG(USTRIK?) 0.200118 0.042934 
PODKN? 0.109503 0.017230 

Fixed Effects (Cross) 
_BOGOR-C 0.737202 

_SUKABUMI-C 0.231930 
_CIANJUR-C 0.187821 

_BANDUNG--C 0.357411 
_GARUT-C 0.403086 

_TASIKMALAYA-C -0.020258 
_CJAMIS-C 0.014876 

_KUNINGAN-C -{).477795 
_CIREBON-C ·0.037127 

_MAJALENGKA-C -{).349863 
_SUMEDANG-C -0.345840 
_INDRAMAYU-C 1.030108 

_SUBANG-C -{).096250 
_PURWAKARTA-C ~0.184739 

_KARAWANG-C 0.284940 
_BEKASI-C 1.134317 

_KOTABOGOR-C -0.986973 
_KOTASUKABUMI--C -1.073169 
_KOTABANDUNG-C 0.143964 
_KOTACIREBON-C ~0.146538 

KOTABEKASI .. C 0.022273 
_KOT ADEPOK··C ·0.807359 

t~Statistlc Prob. 

10.86532 0.0000 
1.989739 0.0493 
1.891644 0.0613 
2.002122 0.0479 
2.387760 0,0188 
4.299219 0.0000 
4.800858 0.0000 
6.355443 0.0000 

XIX 
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(Lanjulllll) 

Effects Spedllco1ion 

Cross-section fixed (dummy variables} 

R~squared 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

R-squared 
Sum squared resid 

Weighted Statistics 

0.999997 
0.999996 
0.036961 
1200833. 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Unwelghted Statistics 

0.997796 
0.181901 

Mean dependent var 
Durbin-Watson stat 

28.15416 
19.18762 
0.14071~ 

1.027557 

15.84127 
0.757418 

XX 
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Lampiran5: 

Hasil Uji F (Individual Effect atau C<>mmon Ef!ect) 

Pengujian Signifikami 

H, ="'=a, • ., ,a, (intersep sama untuk setiap individu/common ef!eets) 

H, = a, * a2 * ... # a, (internep berbeda untuk setiap individu/individual 

effects). 

AdapWl uji signifikansinya dilakukan dengan uji F sebagai berikut : 

Dimana: 

Ru' = R2 dari model individual effects 

R/ = R2 dari model oommon effects 

m = jumleb variable yang direbiksi (common effects) 

n = jumleb observasi 

k = jumleb parameters dalam model individual effects. 

Hasil perhitungan : 

F hitung = ((0,997929.0,879286)121) 

((1-0,99729)!(132-29) 

= 290.99 
Nilai kritis : F (0,01;21;103) ""2,36 

Keputusan: Tolak Ho 

Kesimpulan : Pada a = lo/o, model yang digunakan adalah model individual 

effects. 
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Lampinm6: 

Hasil Uji Hausman (Fixed Effect atau Random Effect) 

Correlated Random Effects -Hausman Test 
Pool: POOL1 
Test cross-section random affects 

Chi-$q. 
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f, Prob, 

Cross--section random 42.343258 7 0.0000 

· Cross-section random effects test comparisons; 
Variable FIXed Random Vlll{D~.) Prob. 

LOG(PEMBANGUNAN?) 0.022871 0.014763 0.000001 0.0218 
LOG(NAKER?) 0.238331 0.448914 0.000000 0.2813 
LOG(MDI.KRJ?) 0.078727 0.179471 0.000001 0.0763 

LOG(INVESTASI?) 0.041544 0.046622 0.000034 0.0926 
LOG(JALAN?) 0.103564 0.067287 0.000003 0.0359 

LOG(LISTRIK?) 0.070744 0.037852 0.001432 0.0000 
PDDKN? 0.130083 0.071092 0.000000 0.0000 

Signifikansi Hausman 

Htt: model random effectslebib baik dari pada model fixed effects 

H1 : mode!fued effectslebih baik dari pada model random effects 

Nilai Pro b. Pada HaUS1llan Test di alas adalah 0.0000 < dari nilai a= 0.01 

Keputusan : Tolak Hn 
Kesimpu1an : Pada a.= 1%. estimasi yang tepat untuk regresJ data panel adalah 

met ode fixed effects. 
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Lampiran 7: 

Hasil Uji LM (Struktur var-cov residual homoskedastik atau beteroskedastik) 

Uji Langrange Multiplier (LM test) yang berdistribusi Chi-square l:l (DF , ~•: 

pro~>--.s %J) dengan formula sebagai berikut : 

LM= T.,.,. [ a'' _I] 2 
2 ~/=! :::tr 

Sedangkan bipotesis yang mgunakan dalaro pengujian ini adalab sebagai berikut : 

Ho =a;'= rl (struktur homoskedastik) 

HI =a;' to rl (struktur heteroskedastik) 

Nilai LM = 65.01 

Wilayab kritis i {0.01~1 l = 38.93 

Keputusan : Tolak Ho 
Kesimpulan : Pada a = I%, estimator yang tepat untuk regresi data panel adalab 

dengan struktur Vllrian.s covarian residual b~mi!iJt heteroskedastik. 
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~ 
Lampiran8 

Hasil Uji Angka Rata-rata (mean) antara Daerah Dakat Jakarta dengan Tidak Dekat Jakarta 

Group Sta:tlstk:s 

std. Error 

lldak deW: jakarta 13l 10088872.2015 I B41Bns.ooene I 233478tsa3as 

Independent Samples r-t 

LeW'!O$'s ·rest 
tor Equettty of 

Varta11ces 

F j Sig. 

PDRB Equol - - - -~1 
variances 2.202 .153 
assumed 
Equal I 
varia:rlces nat _1 
assumed 

t-test for Equal!!)'_of Mee'~"'T----::;;-;~ 
~--r "jsig, (2· ~--Mean ! Skl. Error j 95% Conftdence lntetva! of the ·- ., 
r ~----+J..alred) I OiffertH~..!_~-i Oiffetnncel_ Diffe!!!'l~ ___ ,_ 

.910 l 20 

,827 I 11.766 

_j __ ___ j__ ~wer Upper 

~31414428889,1051314869064,15830!··727800,75148 14555578,96173 

,425l44281!8ll.1051315>5~95.4479'l -nB179D4006 10119575,55031 
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